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BAB 1V
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan

Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil dari penelitian yang telah
dilaksanakan, yaitu berupa perhitungan hasil statistik data yang diperoleh dari
hasil penyebaran instrumen penelitian kepada responden. Setelah data dihimpun
dan dilanjutkan dengan pengolahan data, baik data hasil uji coba instrumen
maupun data hasil penelitian sesungguhnya, maka hasil pengolahan data ini
digunakan untuk membuktikan diterima atau ditolaknya hipotesis dalam
penelitian ini.

1. Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Komunikasi
Matematis dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (Kelas Eksperimen).
Data tentang kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi

matematis siswa diperoleh dari hasil tes pemecahan masalah dan komunikasi

matematis siswa. Instrumen tes pemecahan masalah dan komunikasi matematis
dijadikan satu dalam instrumen tes, yang terdiri dari 5 item. Tes dilaksanakan
setelah kegiatan pembelajaran selesai.

a) Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah bagi Siswa yang
Mengikuti Pembelajaran Berbasis Masalah.

Sebelum dilakukan uji lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
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data kemampuan pemecahan masalah siswa. Uji normalitas data dilakukan pada
variabel dependent (kemampuan pemecahan masalah) yang salah satunya dengan
uji Kolmogorov-Smirnov, diolah dengan bantuan software SPSS versi 17,0

diperoleh hasil pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Pada Kelas Eksperimen
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kemampuan Pemecahan
Masalah Kelas Eksperimen
N 30
Normal Mean 43,43
Parameters™® Std. Deviation 4,264
Most Extreme Absolute 210
Differences Positive ,207
Negative =210
Kolmogorov-Smirnov Z 1,150
Asymp. Sig. (2-tailed) ,142

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hipotesis pengujian normalitas data adalah:

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria terima Hy jika Dpjryng < Diaper- Dari Tabel 4.1, diperoleh nilai
Dpityng = 0,210 dan dari tabel Kolmogorove-Smirnov nilai Dygpe; = 0,242.
Terlihat bahwa Dpjyng = 0,210 < Dygpe = 0,242, sehingga H diterima. Dan jika

dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0,142 > 0,05, maka ini berarti variabel
kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen berdistribusi

normal.
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b) Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Yang

Mengikuti Pembelajaran Berbasis Masalah

Hasil uji normalitas data kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas

eksperimen, dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2

Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

One-Sample Koimogorov-Smirnov Test

Pada Kelas Eksperimen

Nilai

N

Normal Parameters®®

Most Extreme

Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

30
32,6000
3,15791

A17
116
- 117
641
,806

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hipotesis pengujian normalitas data adalah:

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria terima Hy jika Dpjryng < Digper- Dari Tabel 4.2, diperoleh nilai

Dpitung = 0,117 dan dari tabel Kolmogorove-Smirnov nilai Dygpe; = 0,242.

Terlihat bahwa Dp;pyng = 0,117 < Digper = 0,242, sehingga H, diterima. Untuk

nilai signifikan pada data kemampuan komunikasi matematis adalah 0,806 > 0,05

maka, ini berarti variabel kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas

eksperimen berdistribusi
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah dan Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Konvensional (Kelas Kontrol)

Seperti halnya pada kelas eksperimen data tentang kemampuan pemecahan

masalah dan kemampuan komunikasi matematis diperoleh dari tes kognitif.

Instumen tes yang digunakan pada kelas kontrol sama dengan instrumen tes yang

digunakan pada kelas eksperimen.

a. Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada

Pembelajaran Konvensional.

Dengan langkah yang sama seperti pada pengujian normalitas data

kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas eksperimen, uji normalitas data

kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol diperoleh hasil seperti

terlihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3

Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Pada Kelas Kontrol

One-Sample Kolimogorov-Smirnov Test

Kemampuan Pemecahan

Masalah
Kelas Kontrol

N
Normal Parameters®®  Mean
Std. Deviation

Most Extreme Absolute
Differences Positive
Negative

Kotmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

30
33,03
5,209

153
,153
-,109
,839
,482

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hipotesis pengujian normalitas data adalah:

H, : Data berdistribusi normal
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H, : Data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria terima Hy jika Dpjtyng < Digper. Dari Tabel 4.3, diperoleh nilai
Dpitung = 0,153 dan dari tabel Kolmogorove-Smirnov nilai Digpe; = 0,242.
Terlihat bahwa Dp;ryng = 0,153 < Digper = 0,242, sehingga H, diterima. Nilai
signifikan kemampuan pemecahan masalah adalah 0,482 > 0,05, maka ini berarti
variabel kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol berdistribusi

normal.

b. Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa pada

Pembelajaran Konvensional.

Hasil uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis siswa pada

kelas kontrol, dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4
Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Pada Kelas Kontrol
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Nilai
N 30
Normal Parameters®™® Mean 27,00
Std. Deviation 4,259
Most Extreme Absolute ,150
Differences Positive ,150
Negative -, 141
Kolmogorov-Smirnov Z ,821
Asymp. Sig. (2-tailed) ,511

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Hipotesis pengujian normalitas data adalah:
H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal
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Dengan kriteria terima Hy jika Dpjtyng < Digper- Dari Tabel 4.2, diperoleh nilai
Dhitung = 0,150 dan dari tabel Kolmogorove-Smirnov nilai Digpe; = 0,242.
Terlihat bahwa Dyjryng = 0,150 < Dygper = 0,242, sehingga H, diterima, maka ini
berarti variabel kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol
berdistribusi normal.

Dari hasil uji normalitas untuk data kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang berdistribusi normal, menjadi dasar bagi pengujian hipotesis
selanjutnya dengan menggunakan statistik parametrik.
c¢. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data skor tes
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diperoleh mempunyai varians yang sama atau sebaliknya. Bila data yang
diperoleh memiliki varian yang sama, maka uji anova dapat dilakukan. Begitu
pula sebaliknya, jika data yang diperoleh tidak mempunyai varian yang sama
maka uji anova tidak dapat dilakukan.

1) Uji Homogenitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah

Dengan bantuan sofware SPSS versi 17, diperoleh hasil seperti terlihat pada

Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5
Uji Homogenitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah

Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,001 \ 58 ,137
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Adapun Hipotesis untuk uji ini adalah :
Ho : 6,> = 02” (homogen)
H, : 012 # 022 (tidak homogen)

Dari data diperoleh F hitung = 2,001 dan F tabel (0,05, 29, 29) = 2,101 atau F
hitung= 2,001 < F tabel = 2,101, sehingga hipotesis yang diterima adalah Hy
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
siswa kedua kelas memiliki varians yang sama.

Dari hasil perbandingan antara nilai sig dan a, diperoleh:

Sig > a = 0,137 > 0,05, sehingga keputusannya H, diterima, yaitu nilai
kemampuan pemecahan masalah siswa dari dua metode pembelajaran yaitu
pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran konvensional mempunyai varian

yang sama.

2) Uji Homogenitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Dengan bantuan sofware SPSS versi 17, diperoleh hasil seperti terlihat pada
Tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6
Uji Homogenitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Test of Homogeneity of Variances
Nilai

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,453 1 58 ,233

Dari data diperoleh F hitung = 1,453 da F tabel (0,05, 29, 29) = 2,101 atau F
hitung = 1,453 < F tabel = 2,101, schingga hipotesis yang diterima adalah Hy

diterima. Dari hasil perbandingan antara nilai sig dan a, diperoleh: Sig > a =
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0,233 > 0,05, sehingga keputusannya Hy diterima, yaitu nilai kemampuan
komunikasi matematis siswa dari dua metode pembelajaran yaitu pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran konvensional mempunyai varian yang sama.
3) Perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Antara Siswa Yang

Mengikuti Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Siswa yang

Mengikuti Pembelajaran Konvensional.

Pengujian ini untuk menjawab permasalahan pertama dalam penelitian ini
yaitu, “Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan yang
belajar menggunakan pembelajaran matematika konvensional”. Untuk
mengetahui hal tersebut, dilakukan uji banding kemampuan pemecahan masalah
dari kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan rumusan
hipotesis:

Hy : u, = p, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah kedua kelas sama)

H, : pu, # u, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah kedua kelas tidak sama)
Dengan kriteria: tolak H, jika nilai signifikansi < 5% atau tolak H, jika
thitung = trabel-

Jika telah diketahui terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
siswa diantara dua kelas, dengan melihat rata-rata kemampuan pemecahan
masalah kedua kelas diketahui kelas mana yang memiliki kemampuan pemecahan
masalah lebih baik.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 17 dengan

langkah-langkah input data dan analisis sebagai berikut.
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a. Susun data kemampuan pemecahan masalah kedua kelas dalam posisi satu
kolom (bertumpuk) dari data kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen dilanjutkan kelas kontrol, beri nama variabel kemampuan
pemecahan masalah.

b. Pada kolom berikutnya dibuat variabel baru yaitu variabel kelas yang isinya 1
untuk kelas eksperimen dan 2 untuk kelas kontrol.

c. Klik analysis, compare means, Independent-Samples T-test, kemudian
masukkan variabel nilai kemampuan pemecahan masalah siswa ke fest
variabel (s) dan variabel kelas pada Grouping Variable.

d. Kemudian klik OK untuk memproses data.

Selanjutnya diperoleh hasil out put, yang selengkapnya disajikan dalam

Lampiran 13.

Berdasarkan Lampiran 13 diperoleh tabel hasil uji banding dan group

statistics kemampuan pemecahan masalah siswa kelasa eksperimen dan kelas

kontrol seperti terlihat pada Tabel 4.7 dan 4.8 berikut.

Tabel 4.7

Tabel Hasil Uji Banding Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality t-test for E qu a"ty
of Variances
F Sig‘ t df Sig. (2- Mean Std. Ervor 95% Confidence
tailed) Difference Difference Interval of the
difference
Lower | Upper
Nilai )
Equa vanances 2,001 ,137 8,461 58 ,000 10,400 1,229 7,940 | 12,860
assumed
Equal variances 10,400 1,229 7,938 12,862
ngt assumed 8,461 55,822 ,000
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Tabel 4.8
Group Statistics Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Group Statistics
Metode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
... Pembelajaran Berbasis Masalah 30 43,43 4,264 779
Nilai .
(kelas eksperimen)
KPM  Pembelajaran Konvensional 30 33,03 5,209 951
(kelas kontrol)

Dari Tabel 4.7 dilihat pada kolom Levene’s Test for Equality of Variances
nilai F = 2,271 dengan signifikansi sebesar 0,137 > 5%, yang berarti kemampuan
pemecahan masalah kedua kelas memiliki varians yang sama. Karena kedua kelas
memiliki varians yang sama, maka berdasarkan Tabel 4.7 dilihat pada kolom ¢-test
Jor Equality of Means, nilai tp;,, = 8,461 sedangkan nilai t;qp,; pada tabel
distribusi £ 925 58) = 2,0017. Terlihat tpirung = 8,461 > t(g 925,58y = 2,0017, maka
H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak sama. Dan dari
Tabel 4.8 terlihat bahwa mean nilai kemampuan pemecahan masalah siswa kelas
eksperimen sebesar 43,43 lebih baik dari mean nilai kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas kontrol yang sebesar 33,03.

Jika dilihat dari nilai probabilitas (sig), dari tabel independent sampel test
padat Tabel 4.7 nilai probabilitas (sig) = 0,000 < taraf signifikan = 0,025 maka H,
ditolak dan juga nilai tpiryng = 8,461 > tg 025,55y = 2,0017. Ini berarti terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran berbasis masalah (PBM) dengan yang belajar

menggunakan pembelajaran matematika konvensional (PMK).
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4) Perbandingan Kemampuan Komunikasi Matematis Antara Siswa Yang
Mengikuti Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Siswa yang
Mengikuti Pembelajaran Konvensional.

Pengujian ini untuk menjawab permasalahan pertama dalam penelitian ini
yaitu, “Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan yang belajar
menggunakan pembelajaran matematika konvensional”. Untuk mengetahui hal
tersebut, dilakukan uji banding kemampuan komunikasi matematis siswa dari
kedua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan rumusan hipotesis:
Hy : pq = p, (rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kedua kelas

sama)

H, : u, # u, (rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kedua kelas

tidak sama)

Dengan kriteria: tolak H, jika nilai signifikansi < 5% atau tolak H, jika

Lhitung = trabel-

Jika telah diketahui terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
siswa diantara dua kelas, dengan melihat rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa kedua kelas diketahui kelas mana yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis lebih baik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan
software SPSS versi 17. Selanjutnya diperoleh hasil out put, yang selengkapnya
disajikan dalam Lampiran 14.

Berdasarkan Lampiran 14 diperoleh tabel hasil uji banding dan group
statistics kemampuan komunikasi matematis siswa kelasa eksperimen dan kelas

kontrol seperti terlihat pada Tabel 4.9 dan Tabel 4.10 berikut.
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Tabel 4.9
Tabel Hasil Uji Banding Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Independent Samples Test

Levene's Test t-test for Equality
for Equality of
Variances
F Sig. L dfr Sig. (2- Mean Std. Error | 95% Confidence
tailed) Differenc | Differenc | Interval of the
e e difference
Lower Upper
Nilai
Equa
variances 1,453 ,233 5,743 58 ,000 5.567 ,969 3,626 | 7,507
assumed
Equal 5.743 53,584 ,000 5,567 969 3,623 | 7,510
variances
nol assumed
Tabel 4.10

Group Statistics Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Group Statistics
Metode N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai Pembelajaran Berbasis 30 32,57 3,170 579
Masalah
Pembelajaran Konvensional 30 27,00 4,259 778

Dari Tabel 4.9 dilihat pada kolom Levene’s Test for Equality of Variances nilai F
= 1,453 dengan signifikansi sebesar 0,233 > 5%, yang berarti kemampuan
komunikasi matematis siswa kedua kelas memiliki varians yang sama.

Karena kedua kelas memiliki varians yang sama, maka dari Tabel 4.9 dilihat
pada kolom t-test for Equality of Means, nilai ty;,ng = 5,743 sedangkan nilai
traper Pada tabel distribusi fpo2558) = 2,0017. Terlihat tpiryng = 5,743 >
t(0,02558) = 2,0017, maka H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata

nilai kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
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tidak sama. Dan dari tabel 4.10 terlihat bahwa mean nilai kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas eksperimen sebesar 32,57 lebih baik dari mean nilai
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol maka yang sebesar 27,00.
Jika dilihat dari nilai probabilitas (sig), dari tabel independent samples test
pada tabel 4.7 nilai probabilitas (sig) = 0,000 < taraf signifikan = 0,025 maka H,
ditolak dan juga nilai tgiryng = 5,743 > Lo 02558y = 2,0017. Ini berarti terdapat
perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran berbasis masalah (PBM) dengan yang belajar menggunakan

pembelajaran matematika konvensional (PMK).

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kecakapan atau potensi
yang dimiliki seseorang atau siswa dalam menyelesaikan soal cerita,
menyelesaikan soal yang tidak rutin, dan mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa antar kelompok
siswa yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah (kelas
eksperimen) dan kelompok siswa yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional (kelas kontrol). Ini terlihat dari nilai rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa untuk kelas eksperimen sebesar 43,43 dan
nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas kontrol sebesar 33,03.

Dari Tabel 4.7 terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa yang
mengikuti pembelajaran berbasis masalah secara signifikan berbeda dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dengan uji

hipotesis perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji t. Dari hasil uji t
diperoleh nilai signifikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebesar 0,000. Nilai signifikan ini kurang dari nilai @ = 0,05. Dan nilai ty;pyng =
8,461 > t upe; = 2,0017. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

Pada kelas yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah (kelas
eksperimen) dalam proses belajarnya dibagi menjadi beberapa kelompok.
Tujuannya agar siswa dalam memecahkan suatu masalah dapat berdiskusi dengan
kelompoknya sehingga timbul interaksi antar siswa yang dapat menentukan
keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah. Pada diskusi kelompok yang
pertama, siswa masih bingung dalam mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) yang
diberikan. Ini mungkin dikarenakan mereka belum terbiasa mencari sendiri
informasi yang diberikan dalam soal. Tidak ada interaksi antar siswa dalam satu
kelompok, siswa yang pintar lebih senang mengerjakan sendiri dan kurang mau
bekerja sama dengan anggota lainnya. Ini mungkin juga dikarenakan siswa
sebelumnya tidak dibiasakan dalam setiap pembelajaran untuk berdiskusi dalam
kelompok. Sedangkan salah satu ciri dalam pembelajaran berbasis masalah
menurut Sutawidjaja, A. dan Afgani, J. (2011) adalah kalaborasi, siswa bekerja
sama dalam kelompok atau berpasangan untuk membangun motivasi dalam
menyelesaikan tugas yang kompleks (rumit).

Pada pertemuan selanjutnya mulai ada perubahan yang baik dalam hal kerja

sama dalam kelompok, antar siswa mulai terjalin komunikasi. Ini berakibat baik
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dengan hasil pekerjaan mereka dalam menyelesaikan LKS. Sebelumnya siswa
selalu menemui kesulitan dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah dalam
soal yang berbentuk uraian. Dengan berdiskusi mereka mencari apa unsur yang
diketahui dan unsur yang ditanya dalam soal dan menuliskannya dalam model
matematika, kemudian menentukan langkah penyelesaiannya dengan menentukan
dan menuliskan teori atau metode apa yang dapat digunakan dalam masalah
tersebut. Yang kemudian akhirnya siswa dapat menyelesaikan soal tersebut sesuai
dengan teori atau metode yang dipilih. Ini sesuai dengan pendapat Dahar (1989)
yang menyatakan bahwa masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang
menggabungkan konsep-konsep atau aturan-aturan yang diperoleh sebelumnya.
Siswa dapat menyelesaikan suatu masalah, ini berarti siswa tersebut telah
memiliki kemampuan pemecahan masalah.

Ketika siswa diberikan tes terakhir dalam pokok bahasan Program Linear,
hasil rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional. Ini sesuai dengan pendapat Nurhadi (2004) yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pembelajaran
yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk
belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pembelajaran. Soal-soal Program Linear berupa soal cerita yang banyak
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh soal tes yang
diberikan yaitu, * Pada tanah seluas 24.000 m* dibangun perumahan dengan dua

tipe. Tipe A dengan luas 150 m? dan tipe B dengan luas 100 m®. Jumlah rumah
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yang dibangun tidak lebih dari 200 unit. Jika keuntungan untuk setiap rumah tipe
A Rp 4.000.000,00 dan keuntungan untuk setiap rumah tipe B Rp 3.000.000,00.
Tentukan keuntungan maksimum yang dapat diperoleh?”.

Dapat kita lihat salah satu jawaban benar siswa pada kelas eksperimen yaitu

kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis masaalah sebagai berikut.
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Dari hasil jawaban siswa, dapat terlihat bahwa siswa dapat memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan penyelesaian dengan baik dan
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Siswa tersebut dapat menentukan apa
yang harus dimisalkan, berarti siswa tersebut memahami apa yang akan dicari
dalam soal tersebut. Kemudian dapat menyelesaikan persoalan tersebut dengan
benar. Jadi secara keseluruhan dalam soal tersebut indikator kemampuan

pemecahan masalah matematika telah dicapai dengan baik.
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Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Ketika metode pembelajaran pemecahan masalah digunakan dalam proses belajar
mengajar, fokus kegiatan belajar sepenuhnya pada siswa yaitu berfikir
menemukan solusi dari suatu masalah matematika termasuk proses dalam
memecahkan masalah tersebut. Jadi pembelajaran berbasis masalah dibandingkan
pembelajaran biasa, menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu kemampuan siswa dalam
menyampaikan sesuatu yang diketahui melalui peristiwa dialog, dimana terjadi
pengalihan pesan secara lisan maupun tertulis tentang materi matematika berupa
konsep, rumus atau strategi penyelesaian suatu masalah. Komunikasi diperlukan
untuk memahami ide-ide matematika secara benar. Siswa yang mempunyai
kemampuan komunikasi matematis yang baik akan dapat dengan mudah
menyelesaikan permasalahan matematika. Ini sesuai dengan pendapat Greenes
dan Schulman (2004) yang menyatakan bahwa komunikasi matematika
merupakan (1) Kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan strategi
matematika; (2) Modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan
penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematika; (3) Wadah bagi siswa
dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi
pikiran dan penemuan, curah pendapat dan mempertajam ide untuk meyakinkan

yang lain.
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Pada kelas ekperimen pembelajaran berlangsung dalam bentuk diskusi
kelompok, hal ini sejalan dengan pendapat Baroody (1993) yang menyatakan
bahwa kemampuan komunikasi dibagi menjadi lima bagian yang salah satunya
adalah diskusi. Diskusi penting dilakukan, dimana siswa di harapkan mampu
menyatakan, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, menanyakan dan
bekerjasama sehingga dapat membawa siswa pada pemahaman yang mendalam
tentang matematika. NCTM (2000) juga menyatakan bahwa komunikasi
matematis dapat terjadi ketika siswa belajar dalam kelompok. Hal ini akan
memberikan peluang yang besar bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematisnya.

Pada kelas eksperimen yaitu kelas yang belajar menggunakan pembelajaran
berbasis masalah, terlihat hasil tes akhir pada materi Program Linear lebih baik.
Siswa dapat menulisan persoalan ke dalam bentuk model matematika dan
menggambarkan grafik dengan benar. Ini dapat kita lihat dari soal No. 4 yaitu
“Seorang pedagang akan mengangkut 60 ton barang dari gudang ke tokonya.
Untuk keperluan itu ia menyewa dua jenis truk. Truk jenis I dengan kapasitas 3
ton dan truk jenis 1l dengan kapasitas 2 ton. Sewa sekali jalan truk jenis 1 Rp
50.000,00 dan sewa truk Jenis II Rp 40.000,00. Dengan sistem sewa seperti itu dia
diharuskan menyewa truk itu untuk 24 kali jalan. Berapakah banyaknya truk jenis
I dan II yang harus disewa agar biaya yang dikeluarkan dapat ditekan dan
berapakah biaya minimum tersebut?”. Dapat kita lihat jawaban siswa yang benar

pada soal No. 4 tersebut.
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Dari hasil jawaban siswa, dapat terlihat bahwa siswa dapat menuliskan atau
menuliskan model matematika dengan benar dan juga dapat membuat tabel serta
menggambarkan grafik himpunan penyelesaian dari persoalan tersebut. Jadi
secara keseluruhan dalam soal tersebut indikator kemampuan komunikasi
matematis telah dicapai dengan baik.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis
masalah (kelas eksperimen) dengan siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran konvensional (kelas kontrol). Ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
kemampuan komunikasi matematis kelas ekperimen sebesar 32,57 dan nilai rata-

rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol sebesar 27,00.
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Dari Table 4.9 dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah secara signifikan berbeda dengan
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dengan
uji hipotesis perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa antar
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunkan uji t. Dari hasil uji t diperoleh
nilai signifikan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 0,000, nilai
signifikan ini kurang dari nilai @ = 0,05. Dan nilai tpisymg = 5,743 > teqpe =
2,0017. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah dengan siswa yang belajar dengan menggunakan
pembelajarn konvensional.

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diasah jika siswa
berkelompok dalam belajar, karena didalam berdiskusi siswa dapat
mengembangkan potensi komunikasi matematisnya baik secara lisan maupun
tulisan. Di dalam kelompok, siswa dapat saling bertanya, hasil yang diperoleh
dikomunikasikan terhadap siswa lainnya. Sebagaimana diungkapkan oleh NCTM
(2000) bahwa komunikasi matematis dapat terjadi ketika siswa belajar dalam
kelompok. Salah satu ciri utama pembelajaran berbasis masalah menurut
Sutawidjaja, A. dan Afgani, J. (2011) yaitu kalaborasi, siswa bekerja sama dalam
kelompok untuk membangun motivasi dalam menyelesaikan tugas yang kompleks
(rumit). Dan juga menurut Rusman (2012) salah satu karakteristik pembelajaran
berbasis masalah adalah kalaboratif, komunikasi dan kooperatif. Oleh sebab itu
agar siswa dapat memiliki kemampuan komunikasi matematis digunakan

pembelajaran berbasis masalah.
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b. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah
efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi
matematis siswa. Ketika pemecahan masalah digunakan sebagai konteks dalam
pembelajaran matematika maka fokus kegiatan pembelajaran sepenuhnya berada
pada siswa yaitu berfikir menemukan solusi dari suatu masalah matematika
termasuk proses untuk memahami suatu konsep dan prosedur matematika yang
terkandung dalam masalah tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Soedjadi
(2000) bahwa pembelajaran berbasis masalah memulai pembelajaran dengan
masalah yang kompleks misalnya tentang hal-hal dalam kehidupan sehari-hari,
kemudian dikupas menuju kepada konsep-konsep sederhana yang terkait.

Salah satu ciri utama pembelajaran berbasis masalah menurut Sutawidjaja dan
Afgani (2011) yaitu kalaborasi, siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
membangun motivasi dalam menyelesaikan tugas yang kompleks (rumit). Dan
juga menurut Rusman (2012) salah satu karakteristik pembelajaran berbasis
masalah adalah kalaboratif, komunikasi dan kooperatif. Pengorganisasian dalam
kelompok belajar dimaksudkan agar setiap siswa dapat berpartisipasi dan
berinteraksi sepenuhnya dalam aktivitas belajar. Karena interaksi yang maksimal
dalam kelompok sangat menentukan keberhasilan dalam pemecahan masalah dan
dapat terjadi komunikasi antar siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Brenner
(1998) bahwa pembentukan kelompok-kelompok kecil ~memudahkan
pengembangan komunikasi matematis. Dengan adanya kelompok-kelompok kecil

maka intensitas siswa dalam mengemukakan pendapatnya akkan semakin tinggi.
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Hal ini akan memberikan peluang yang besar bagi siswa untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematisnya.

Peran guru sebagai fasilisator dan organisator tidaklah mudah yang
dibayangkan. Agar pembelajaran berjalan dengan efektif, guru perlu membuat
perencanaan yang matang, terutama menyangkut pembuatan bahan ajar dan
bentuk bantuan yang diberikan kepada siswa jika mengalami kesulitan dalam
pemecahan masalah. Guru juga harus dapat memberikan motivasi kepada siswa
agar aktif dalam kegiatan belajarnya.

Pembelajaran berbasis masalah bukanlah satu-satunya pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Saiful Bahri (2012) ditemukan bahwa pembelajaran kontekstual
juga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Saiful Bahri selain metode
pembelajaran yang digunakan berbeda juga terletak pada metode belajarnya. Pada
penelitian ini metode belajarnya siswa dikelompokkan menjadi beberapa
kelompok kecil yang terdiri dari 5 siswa yang dimaksudkan agar di dalam
menyelesaiakan masalah atau memecahkan masalah siswa bekerja sama sehingga
tercipta suasana belajar yang aktif dan terjadi komunikasi. Sedangkan pada
penelitian Saiful Bahri siswa tidak dikelompokkan, di dalam menyelesaikan
masalahnya siswa menyelesaikannya sendiri dan jika mendapat kesulitan dapat
bertanya dengan guru.

Terdapat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Asep Ikin Sugandi
(2001) menemukan bahwa pembelajarn berbasis masalah dalam setting belajar

kooperatif jigsaw memberikan pengaruh yang besar terhadap kemampuan
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pemecahan masalah siswa dan komunikasi matematis siswa dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Asep Ikin Sugandi sama-sama menggunakan pembelajaran berbasis masalah,
hanya saja pada penelitian Asep Ikin Sugandi dalam belajar kelompoknya siswa
menggunakan setting belajar kooperatif jigsaw. Model pembelajaran kooperatif
model jigsaw adalah sebuah model belajar kooperatif yang menitikberatkan pada
kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil. Seperti yang diungkapkan
oleh Lie (2002) bahwa pembelajaran kooperatif model jigsaw ini merupakan
model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama
saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Pada model
jigsaw ini terdapat tim ahli dalam subtopik bagiannya dan mengajarkan informasi
penting dalam subtopik tersebut kepada temannya. Sedangkan pada penelitian ini
kelompok-kelompok kecil yang dibentuk bekerja sama dalam menyelesaikan
masalah secara bersama-sama.

Pada pembelajaran berbasis masalah menuntut aktivitas mental siswa dalam
memahami dalam konsep, prinsip, dan keterampilan melalui situasi atau masalah
yang disajikan di awal pebelajaran. Siswa memahami konsep dan prinsip dari
suatu materi dimulai dari belajar terhadap situasi atau masalah yang diberikan
melalui pemecahan masalah. Siswa membangun konsep atau prinsip dengan
kemampuannya sendiri yang mengintergrasikan keterampilan dan pengetahuan

yang sudah dipahami sebelummya.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan, bahwa:

1. Terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis
masalah (PBM) dengan yang belajar menggunakan pembelajaran
matematika konvensional (PMK). Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis
masalah lebih baik daripada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran
matematika konvensional. Hal ini menunjukkan pembelajaran berbasis
masalah berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

2. Terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa
yang belajar menggunakan pembelajaran berbasis masalah (PBM) dengan
yang belajar menggunakan pembelajaran matematika konvensional (PMK).
Kemampuan komunikasi matematis siswa yang belajar menggunakan

pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang belajar
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menggunakan pembelajaran matematika konvensional. Hal ini menunjukkan
pembelajaran  berbasis masalah berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan komunikas matematis siswa.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, analisis, pembahasan, dan kesimpulan,

maka disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan metode pembelajaran
di kelas untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dan kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Dalam pembelajaran berbasis masalah memerlukan waktu yang relatif lama,
maka siswa perlu disiapkan lebih awal dengan memberikan tugas
mempelajari materi yang akan dibahas di rumah sehingga waktu yang telah
ditetapkan dapat digunakan seefektif mungkin.

3. Penelitian ini hanya melihat pengaruh penggunaan metode pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan
komunikasi matematis siswa, oleh karena itu disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis masalah

terhadap kemampuan matematis lainnya.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELAS EKSPERIMEN)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Abung Semuli
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XIIIPA/1
Tahun Pelajaran : 201372014
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah program linear.

B. Kompetensi Dasar : Menyelesaiakan sistem pertidaksamaan linear dua
variabel.

C. Indikator
Kognitif

1. Mendefinisikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

2. Menentukan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua
variabel.

3. Menentukan sistem pertidaksamaan linear dua variabel yang terbentuk

dari suatu daerah.

Afektif

1. Karakter

a) Dapat dipercaya

b) Menghargai

¢) Tanggung jawab individu
d) Tanggung jawab sosial
e) Adil

f) Peduli
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2. Keterampilan Sosial

a) Bertanya

b) Memberikan ide atau pendapat
c¢) Menjadi pendengar yang baik
d) Kerja sama

D. Tujuan Pembelajaran
a. Kognitif

1) Peserta didik dapat mendefinisikan sistem pertidaksamaan linear dua
variabel
2) Peserta didik dapat menentukan daerah penyelesaian sistem
pertidaksamaan linear dua variabel.
3) Peserta didik dapat menentukan sistem pertidaksamaan linear dua
variabel yang terbentuk dari suatu daerah.
b. Afektif
1. Karakter
Terlibat dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa, dan siswa diberi
kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam
menunjukkan karakter:

a) dapat dipercaya: diantaranya adalah siswa jujur, mampu mengikuti
komitmen,mencoba melakukan tugas yang diberikan, menjadi teman
yang baik dan membantu orang lain.

b) menghargai: diantaranya adalah siswa memperlakukan teman/guru
dengan baik sopan dan hormat, peka terhadap perasaan orang lain,
tidak pernah menghina atau mempermainkan teman/guru, tidak
pernah mempermalukan teman/guru.

¢) tanggung jawab individu: diantaranya siswa mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, tidak pernah membuat alasan atau menyalahkan
orang lain atas perbuatannya.

d) tanggung jawab sosial: diantaranya siswa mengerjakan tugas
kelompok untuk kepentingan bersama, secara suka rela membantu
teman/guru.

¢) adil: diantaranya siswa tidak pernah curang, menyontek hasil kerja
siswa/kelompok lain, bermain/berbuat berdasarkan aturan.

f) Peduli: diantaranya siswa peka terhadap perasaan orang lain,
mencoba untuk membantu siswa/guru yang membutuhkan.
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2, Keterampilan Sosial

pertanyaan.
pendapat.

yang baik.

menyelesaikan tugas kelompok.

d) Dalam diskusi kelompok, siswa dapat bekerja sama dalam

E. Model Pembelajaran : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

F. Strategi

G. Media dan Sumber Belajar :

1.

2. Modul Matematika Kelas XII IPA.

3. LKS Buatan Guru (Terlampir).

H. Langkah-langkah Pembelajaran :

Pertemuan ke-1

: Diskusi Kelompok (4 — 5 orang)

16/421 134.pdf

Terlibat dalam proses belajar mengajar berpusat pada siswa, dan siswa
diberi kesempatan melakukan penilaian diri terhadap kesadaran dalam
menunjukkan keterampilan sosial:
a) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif mengajukan

b) Dalam diskusi kelompok atau kelas, siswa aktif memberikan ide atau

c) Dalam proses pembelajaran di kelas, siswa dapat menjadi pendengar

Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Kelas XII Program IPA.
Jakarta. Erlangga

No. Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1 | Pendahuluan Memulai Menjawab  salam | 10 menit
pembelajaran dan absensi.
dengan
mengucapkan
salam dan
melakukan
absensi siswa.
Mengulang materi | Menyimak,
kelas X secara | mencatat dan
singkat  tentang | menjawab
pertidaksamaan pertanyaan guru.
linear dua
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variabel,
menggambar
grafik fungsi
linear.

cara

Menjelaskan
materi tentang
pengertian sistem
pertidak-samaan
linear dua
variabel dan
menentukan
daerah
penyelesaiannya

Menyimak dan

mencatat.

Orientasi  siswa
pada masalah

Menjelaskan
tujuan
pembelajaran.

Memotivasi
peserta
untuk terlibat
pada aktivitas
pemecahan
masalah

didik

Menyimak dan

mencatat.

10 menit

Mengorganisasika
n siswa untuk
belajar

Guru  membagi
siswa  kedalam
kelompok-
kelompok  yang
terdiri dari 4 atau
5 orang.

Menyajikan suatu
masalah  dalam
LKS, bila ada
kesulitan  siswa
diberi kesempatan
untuk
mengajukan
pertanyaan.

Berkumpul
bersama
kelompoknya dan
memilih ketua
kelompoknya.

Memahami
langkah-langkah
pada LKS.

10 menit

Membimbing
penyelidikan
individu ataupun
kelompok

Guru  meminta
setiap kelompok
untuk
menyelesaikan
masalah  dalam
LKS (selama
diskusi
berlangsung, guru

Memulai
perencanaan untuk
menyelesaikan
permasalahan yang
disajikan pada
LKS.

20 menit
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berkeliling

memantau  kerja
dari tiap-tiap
kelompok dan

mengarahkan atau
membantu siswa
yang mengalami

kesulitan).
Guru Menyelesaikan
mengarahkan atau | permasalahan yang
membimbing disajikan pada
siswa LKS.
memecahkan
masalah yang
ditemui  selama
melakukan
diskusi.
Mengembang-kan | Guru Berdiskusi dalam | 20 menit
dan mengajukan | membimbing atau | menyelesaikan dan
hasil karya mengamati siswa | menyimpulkan
dalam hasil permasalahan
menyimpulkan yang disajikan pada
hasil pemecahan | LKS.

masalah dan guru
membimbing bila
siswa mengalami
kesulitan.

Guru meminta
beberapa
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasika
n hasil
diskusinya,
sedangkan
kelompok lain
memberi
tanggapan
(sharing). Guru
bertindak sebagai
fasilitator (Guru
memandu
jalannya diskusi
dan merumuskan
jawaban yang

Mempresentasi-kan

hasil diskusi
didepan kelas.
Kelompok lain
memberi
tanggapan.
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benar)

6 | Menganalisis dan | Membantu Menyimak 15 menit
mengevaluasi peserta didik | penjelasan guru
proses pemecahan | untuk melakukan | tentang cara
masalah. evaluasi terhadap | pemecahan

hasil diskusi | masalah yang

mereka dalam | disarankan dan

menyelesaikan membandingkanny

permasalahan a dengan

yang  disajikan | pemecahan

dalam LKS. masalah yang
dilakukan
kelompoknya.

7 | Penutup Memandu Menyimak dan | 5 menit
menyimpulkan mencatat yang
materi pelajaran | diperlukan.
dengan cara
mengajukan
pertanyaan-
pertanyaan
penuntun kepada
siswa.
Memberikan
motivasi  belajar
dengan tugas-
tugas yang
terpilih,
menantang, dan
menarik.
Menutup Menjawab salam.
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam.

1. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian
Instrumen :

1, Diketahui suatu sistem pertidaksamaan:
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2x +y <10
x+y<6
x+2y<10
x=20
y=0
Gambar daerah himpunan penyelesaian pada diagram cartesius.

2. Daerah yang diarsir berikut merupakan penyelesaian dari satu sistem
pertidaksamaan. Tentukan sistem pertidaksamaan tersebut.
a. Ya

7
T~

o
DN

0 3 4
b Y
1
D
9> 20>
No Kunci Jawaban Skor

e Garis 2x + y = 10 melalui titik (0, 10) dan (5, 0). Daerah 40
penyelesaian 2x + y < 10 dibatasi garis 2x + y = 10
dan memuat titik (0, 0) ............... n

e Garis x + y = 6 melalui titik (0, 6) dan (6, 0). Daerah
penyelesaian x + y < 6 dibatasi garis x + y = 6 dan
memuat titik (0, 0) .ccccevvvrinnnncn. )

e Garis x + 2y = 10 melalui titik (0, 5) dan (10, 0). Daerah
penyelesaian x + 2y < 10 dibatasi garis x + 2y = 10
dan memuat titik (0, 0) ............... 3)

e Daerah penyelesaian x > 0 berada di sebelah kanan
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!— sumbu Y .......cc... “)
e Daerah penyelesaian y > 0 berada di sebelah atas sumbu
D (5)

Dari (1), (2), (3), (4), dan (5) diperoleh:

Hp

0 5\ 6\ T

2. a. Persamaan garis yang melalui (0, 3) dan (3, 0) adalah
x + y = 3. Daerah yang diarsir dibatasi garis x + y = 3
dan tidak memuat titik (0, 0) diperoleh pertidaksamaan
X+ Y= 3 (1N
Persamaan garis yang melelui (0, 2) dan (4, 0) adalah
X + 2y = 4. Daerah yang diarsir dibatasi garis
x + 2y = 4 dan tidak memuat titik (0, 0) diperoleh
pertidaksamaan x + 2y > 4.............. )
Daerah yang diarsir di sebelah kanan sumbu Y diperoleh
pertidaksamaan x > 0 .........cc..c........ 3)
Daerah yang diarsir di sebelah atas sumbu X diperoleh
pertidaksamaan y 2> 0 ........cceeuneee.e. 4
Dari (1), (2), (3), dan (4) diperoleh sistem pertidaksamaan
x+y=3
x+2y=4
x=0
y=0

30

b. Persamaan garis yang melelui (0, 10) dan (20, 0) adalah
x + 2y = 20. Daerah yang diarsir dibatasi garis
x + 2y = 20 dan memuat titik (0, 0) diperoleh pertidak-
samaan x + 2y < 20.............. 1)
Persamaan garis yang melelui (0, 9) dan (9, 0) adalah
x + y = 9. Daerah yang diarsir dibatasi garis
x + y = 9 dan tidak memuat titik (0, 0) diperoleh
pertidaksamaan x +y = 9.............. 2
Persamaan garis yang melalui titik (0, 0) dan (4, 8) adalah

30
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y = 2x. Daerah yang dibatasi garis y = 2x dan memuat
titik (9, 0) merupakan penyelesaian persamaan y < 2x

Persamaan garis yang melalui titik (0, 0) dan (10, 5)
adalah y = %x < 2y = x. Daerah yang dibatasi 2y = x

dan memuat titik (9, 0) merupakan penyelesaian
persamaan 2y < X ....ccccecvrenen. @)

Dari (1), (2), (3), dan (4) diperoleh sistem pertidaksamaan
x+y<20
x+y=9
y<2x
2y <x

Skor Total 100

Abung Semuli, Juli 2013
Guru Mata Pelajaran,

Yulita, S. Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS EKSPERIMEN)

Nama Sekolah : SMA Negeri | Abung Semuli
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XIIPA/I

Tahun Pelajaran : 201372014

Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah program linear.
B. Kompetensi Dasar  : Merancang model matematika dari masalah program
linear.
C. Indikator
1. Mengenal masalah yang merupakan program linear.
2. Menyusun model matematika dari suatu masalah program linear.
D. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat mengenal masalah yang merupakan program linear.
2. Peserta didik dapat menyusun model matematika dari suatu masalah
program linear.
E. Model Pembelajaran : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
F. Strategi : Diskusi Kelompok (4 — 5 orang)
G. Media dan Sumber Belajar :

1. Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Kelas XII Program [PA.
Jakarta. Erlangga

2. Modul Matematika Kelas XII IPA.
3. LKS Buatan Guru (Terlampir).
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No Tahapan Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa Waktu
1 | Pendahuluan Memulai Menjawab salam 10 menit
pembelajaran dan absensi.
dengan
mengucapkan
salam dan
melakukan
absensi siswa.
Mengulang Menyimak  dan
materi pada | menjawab
pertemuan pertanyaan guru.
sebelumnya
tentang sistem
pertidaksamaan
linear dua
variabel.
Memeriksa Mengumpulkan
pekerjaan pekerjaan
rumah siswa | rumahnya  dan
yang diberikan | menjawab
pada per- | pertanyaan guru
temuaan berkaitan dengan
sebelum-nya. soal  pekerjaan
rumah.
2 | Orientasi siswa | Menjelaskan Menyimak dan 15 menit
pada masalah tujuan mencatat.
pembelajaran.
Mengenalkan
siswa  dengan
masalah
program linear.
“Anto membeli
5 buah buku
tulis dan 6
pensil di suatu
toko buku,
untuk itu dia
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harus
membayar
Rp6.500,00,
sedangkan Ani
yang membeli 3
buku tulis dan
sebuah  pensil
harus
membayar
Rp2.600,00.
Jika harga
sebuah  buku
tulis dan
sebuah  pensil
dimisalkan Rp x

dan Rp y,
buatlah model
matematika

untuk masalah
tersebut!”’

Mengorganisasik
an siswa untuk
belajar

Guru meminta
siswa untuk
duduk dengan
kelompoknya.

Menyajikan
masalah dalam
LKS, bila ada
kesulitan siswa
diberi
kesempatan
untuk
mengajukan
pertanyaan.

Berkumpul
bersama
kelompoknya.

Memahami
langkah-langkah
pada LKS.

15 menit

Membimbing
penyelidikan
indvidu ataupun
kelompok

Guru meminta
setiap
kelompok untuk
menyelesaikan
masalah dalam
LKS (selama
diskusi
berlangsung,
guru berkeliling
memantau kerja
dari  tiap-tiap
kelompok dan

Memulai
perencanaan
untuk
menyelesaikan
permasalahan
yang disajikan
pada LKS.

15 menit
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mengarahkan
atau membantu
siswa yang
mengalami
kesulitan).

Guru
mengarahkan
atau
membimbing
siswa
memecahkan
masalah  yang
ditemui selama

Menyelesaikan
permasalahan
yang  disajikan
pada LKS.

melakukan
diskusi.
Mengembang- Guru Berdiskusi dalam 20 menit
kan dan | membimbing menyelesaikan
mengajukan atau mengamati | dan
hasil karya siswa dalam | menyimpulkan
menyimpulkan | hasil
hasil permasalahan
pemecahan yang  disajikan
masalah dan | pada LKS.
guru
membimbing
bila siswa
mengalami
kesulitan.
Guru meminta | Mempresentasi-
beberapa kan hasil diskusi
perwakilan didepan kelas.
kelompok untuk
mempresentasik | Kelompok  lain
an hasil memberi
diskusinya, tanggapan.
sedangkan
kelompok lain
memberi
tanggapan
(sharing). Guru
bertindak
sebagai
fasilitator (Guru
memandu

jalannya diskusi
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dan
merumuskan
jawaban yang
benar)

6 | Menganalisis Membantu
dan peserta
mengevaluasi untuk
proses melakukan
pemecahan evaluasi
masalah. terhadap hasil
diskusi mereka
dalam
menyelesaikan
permasalahan
yang disajikan
dalam LKS.

didik

Menyimak
penjelasan
tentang
pemecahan
masalah yang
disarankan  dan
membandingkan
nya dengan
pemecahan
masalah
dilakukan
kelompoknya.

guru
cara

yang

15 menit

Memandu
menyimpulkan
materi pelajaran
dengan cara
mengajukan
pertanyaan-
pertanyaan
penuntun
kepada siswa.

7 | Penutup

Memberikan
motivasi belajar
dengan tugas-
tugas yang
terpilih,
menantang, dan
menarik.

Menutup
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam.

Menyimak dan
mencatat  yang
diperlukan.

Menjawab salam.

10 menit

I.Penilaian

: Tes tertulis
: Uraian

Teknik Penilaian
Bentuk Instrumen
Instrumen
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Diperoleh model matematika:
x+y<700
1.000x + 1.250y < 1.000.000 « 4x + 5y < 4.000
x=20
y=0
Memaksimumkan f(x,y) = 750x + 800y

Skor Total 100

Abung Semuli, Juli 2013
Peneliti

Yulita, S. Pd

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS EKSPERIMEN)

Nama Sekolah : SMA Negeri | Abung Semuli
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XIIIPA/I

Tahun Pelajaran : 201372014

Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah program linear.
B. Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah program
linear.
C. Indikator
1. Menentukan fungsi objektif.
2. Menentukan nilai optimum suatu bentuk objektif.
D. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menentukan fungsi objektif.
2. Peserta didik dapat menentukan nilai optimum suatu bentuk objektif.
E. Model Pembelajaran : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
F. Strategi : Diskusi Kelompok (4 — 5 orang)
G. Media dan Sumber Belajar :

1. Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Kelas XI1 Program [PA.
Jakarta. Erlangga

2. Modul Matematika Kelas XI1 IPA.
3. LKS Buatan Guru (Terlampir).
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H. Langkah-langkah Pembelajaran :

Pertemuan ke-3

16/42

=

T4 pdf

No Tahapan Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa Waktu
1 | Pendahuluan Memulai Menjawab salam 10 menit
pembelajaran dan absensi.
dengan
mengucapkan
salam dan
melakukan
absensi siswa.
Mengulang Menyimak dan
materi pada | menjawab
pertemuan pertanyaan guru.
sebelumnya
tentang  sistem
pertidaksamaan
linear dua
variabel.
Memeriksa Mengumpulkan
pekerjaan pekerjaan
rumah  siswa | rumahnya  dan
yang diberikan | menjawab
pada per- | pertanyaan guru
temuaan berkaitan dengan
sebelum-nya. soal  pekerjaan
rumah.
2 | Orientasi siswa | Menjelaskan Menyimak dan 15 menit
pada masalah tujuan mencatat.
pembelajaran.
Memotivasi
peserta  didik
untuk terlibat
pada aktivitas
pemecahan
masalah
3 | Mengorganisasik | Guru meminta | Berkumpul 15 menit
an siswa untuk | siswa untuk | bersama
belajar duduk dengan | kelompoknya.
kelompoknya.
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Menyajikan
masalah dalam { Memahami
LKS, bila ada | langkah-langkah
kesulitan siswa | pada LKS.
diberi
kesempatan
untuk
mengajukan
pertanyaan.
Membimbing Guru  meminta | Memulai 15 menit
penyelidikan setiap perencanaan
individu ataupun | kelompok untuk | untuk
kelompok menyelesaikan | menyelesaikan
masalah dalam | permasalahan
LKS (selama | yang  disajikan
diskusi pada LKS.
berlangsung,
guru berkeliling
memantau kerja
dari  tiap-tiap
kelompok dan
mengarahkan
atau membantu
siswa yang
mengalami
kesulitan).
Guru Menyelesaikan
mengarahkan permasalahan
atau yang  disajikan
membimbing pada LKS.
siswa
memecahkan
masalah  yang
ditemui selama
melakukan
diskusi.
Mengembang- Guru Berdiskusi dalam 20 menit
kan dan | membimbing menyelesaikan
mengajukan atau mengamati | dan
hasil karya siswa dalam | menyimpulkan
menyimpulkan | hasil
hasil permasalahan
pemecahan yang  disajikan
masalah dan | pada LKS.
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guru
membimbing
bila siswa
mengalami
kesulitan,

Guru meminta
beberapa
perwakilan
kelompok untuk
mempresentasik
an hasil

Mempresentasi-
kan hasil diskusi
didepan kelas.

Kelompok  lain
memberi

diskusinya, tanggapan.
sedangkan
kelompok lain
memberi
tanggapan
(sharing). Guru
bertindak
sebagai
fasilitator (Guru
memandu
jalannya diskusi
dan
merumuskan
jawaban yang
benar)

6 | Menganalisis Membantu Menyimak 15 menit
dan peserta  didik | penjelasan guru
mengevaluasi untuk tentang cara
proses melakukan pemecahan
pemecahan evaluasi masalah yang
masalah. terhadap hasil | disarankan  dan

diskusi mereka | membandingkan
dalam nya dengan
menyelesaikan | pemecahan
permasalahan masalah yang
yang disajikan | dilakukan
dalam LKS. kelompoknya.

7 | Penutup Memandu Menyimak dan 10 menit
menyimpulkan | mencatat yang
materi pelajaran | diperlukan.
dengan cara
mengajukan
pertanyaan-
pertanyaan
penuntun
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kepada siswa.

Memberikan
motivasi belajar
dengan tugas-
tugas yang
terpilih,
menantang, dan
menarik.

Menutup Menjawab salam.
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam.

I.Penilaian

Teknik Penilaian  : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Instrumen :

I.

Tentukan nilai minimum dari bentuk objektif f(x,y) = 4x + 3y yang

memenuhi sistem pertidaksamaan x > 0,y = 0, 5x + 2y > 20,

dan 2x +y > 22.

Tentukan nilai maksimum dari bentuk objektif f(x,y) = 3x + 4y yang

memenuhi daerah yang diarsir pada gambar berikut ini.
Y
v

5

0 5, 10 X

No.

Kunci Jawaban

Skor

Garis x + 5y = 20 melalui titik (0, 4) dan (20, 0).
Garis 2x + y = 22 melalui titik (0, 22) dan (11, 0).

Uji titik (0, 0) ke pertidaksamaan:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(KELAS EKSPERIMEN)

Nama Sekolah : SMA Negeri | Abung Semuli
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : XITTIPA/I

Tahun Pelajaran : 201372014

Materi Pokok : Program Linear

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah program linear.
B. Kompetensi Dasar : Menyelesaikan model matematika dari masalah
program linear dan penafsirannya.
C. Indikator
1. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah program linear.
2. Menafsirkan penyelesaian model matematika dari masalah program linear.
D. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian mode! matematika dari
masalah program linear.
2. Peserta didik dapat menafsirkan penyelesaian mode! matematika dari
masalah program linear.
E. Model Pembelajaran : Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
F. Strategi : Diskusi Kelompok (4 — 5 orang)
G. Media dan Sumber Belajar :

1. Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Kelas XII Program IPA.
Jakarta. Erlangga

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



2. Modul Matematika Kelas XII IPA.

3. LKS Buatan Guru (Terlampir).

H. Langkah-langkah Pembelajaran :

Pertemuan ke-4
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No Tahapan Kegiatan Guru | Kegiatan Siswa Waktu
1 | Pendahuluan Memulai Menjawab salam 10 menit
pembelajaran dan absensi.
dengan
mengucapkan
salam dan
melakukan
absensi siswa.
Mengulang Menyimak dan
materi pada | menjawab
pertemuan pertanyaan guru.
sebelumnya
tentang  sistem
pertidaksamaan
linear dua
variabel.
Memeriksa Mengumpulkan
pekerjaan pekerjaan
rumah  siswa | rumahnya  dan
yang diberikan | menjawab
pada per- | pertanyaan guru
temuaan berkaitan dengan
sebelum-nya. soal  pekerjaan
rumabh.
2 | Orientasi siswa | Menjelaskan Menyimak dan 15 menit
pada masalah tujuan mencatat.
pembelajaran.
Memotivasi
peserta  didik
untuk terlibat
pada aktivitas
pemecahan
masalah
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Mengorganisasik | Guru meminta | Berkumpul 5 menit
an siswa untuk | siswa untuk | bersama
belajar duduk dengan | kelompoknya.
kelompoknya.
Menyajikan Memahami
masalah dalam | langkah-langkah
LKS, bila ada | pada LKS.
kesulitan siswa
diberi
kesempatan
untuk
mengajukan
pertanyaan.
Membimbing Guru meminta | Memulai 15 menit
penyelidikan setiap perencanaan
indvidu ataupun | kelompok untuk | untuk
kelompok menyelesaikan | menyelesaikan
masalah dalam | permasalahan
LKS (selama | yang disajikan
diskusi pada LKS.
berlangsung,
guru berkeliling
memantau kerja
dari  tiap-tiap
kelompok dan
mengarahkan
atau membantu
siswa yang | Menyelesaikan
mengalami permasalahan
kesulitan). yang disajikan
pada LKS.
Guru
mengarahkan
atau
membimbing
siswa
memecahkan
masalah  yang
ditemui selama
melakukan
diskusi.
Mengembang- Guru Berdiskusi dalam 20 menit
kan dan | membimbing menyelesaikan
mengajukan atau mengamati | dan
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hasil karya siswa  dalam { menyimpulkan
menyimpulkan | hasil
hasil permasalahan
pemecahan yang  disajikan
masalah  dan | pada LKS.
guru
membimbing
bila siswa
mengalami
kesulitan.
Guru meminta | Mempresentasi-
beberapa kan hasil diskusi
perwakilan didepan kelas.
kelompok untuk
mempresentasik | Kelompok  lain
an hasil memberi
diskusinya, tanggapan.
sedangkan
kelompok lain
memberi
tanggapan
(sharing). Guru
bertindak
sebagai
fasilitator (Guru
memandu
jalannya diskusi
dan
merumuskan
jawaban yang
benar)

6 | Menganalisis Membantu Menyimak 15 menit
dan peserta  didik | penjelasan guru
mengevaluasi untuk tentang cara
proses melakukan pemecahan
pemecahan evaluasi masalah yang
masalah. terhadap hasil | disarankan dan

diskusi mereka | membandingkan
dalam nya dengan
menyelesaikan | pemecahan
permasalahan masalah yang
yang disajikan | dilakukan
dalam LKS. kelompoknya.
7 | Penutup Memandu Menyimak dan 10 menit
menyimpulkan | mencatat  yang
materi pelajaran | diperlukan.
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dengan cara
mengajukan
pertanyaan-
pertanyaan
penuntun
kepada siswa.

Memberikan
motivasi belajar
dengan tugas-
tugas yang
terpilih,
menantang, dan
menarik.

Menutup Menjawab salam.
pembelajaran
dengan
mengucapkan
salam.

H. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Instrumen :

1. Seorang pedagang akan mengangkut 60 ton dari gudang ke tokonya.
Unyuk keperluan itu ia menyewa dua jenis truk. Truk jenis I dengan
kapasitas 3 ton dan truk jenis Il dengan kapasitas 2 ton. Sewa sekali
jalan truk jenis I Rp50.000,00 dan sewa truk jenis II Rp40.000,00.
Dengan sistem sewa seperti itu dia diharuskan menyewa truk itu untuk
24 kali jalan.

a. Berapakah banyaknya truk jenis I dan I yang harus disewa agar
biaya yang dikeluarkan dapat ditekan?
b. Berapa biaya minimumnya?

2. Tanah seluas 1.000 m? akan dibangun untuk 2 tipe toko. Untuk toko tipe
A diperlukan tanah seluas 100 m’ dan toko tipe B diperlukan 75
m*.Jumlah toko yang dibangun paling banyak 125 unit. Keuntungan
setiap penjualan toko tipe A sebesar Rp7.000.000,00 dan setiap toko tipe
B sebesar Rp4.000.000,00. Tentukan keuntungan maksimum yang
diperoleh dari penjualan toko tersebut!

No. | Kunci Jawaban Skor
1 Misalkan: x = banyaknya truk 1
y = banyaknya truk 11
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Abung Semuli, Juli 2013
Peneliti

Yulita, S. Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELAS KONTROL)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Abung Semuli
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XIIIPA/I
Tahun Pelajaran 1 201372014
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah program linear.
B. Kompetensi Dasar : Menyelesaiakan sistem pertidaksamaan linear dua
variabel.
C. Indikator
1. Mendefinisikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
2. Menentukan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua
variabel.
3. Menentukan sistem pertidaksamaan linear dua variabel yang terbentuk
dari suatu daerah.
D. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat mendefinisikan sistem pertidaksamaan linear dua
variabel
2. Peserta didik dapat menentukan daerah penyelesaian sistem
pertidaksamaan linear dua variabel dan cara .
3. Peserta didik dapat menentukan sistem pertidaksamaan linear dua variabel

yang terbentuk dari suatu daerah.
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E. Model Pembelajaran : Konvensional
F. Strategi : Tanya jawab

G. Media dan Sumber Belajar :
1. Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Kelas XII Program IPA.
Jakarta. Erlangga

2. Modul Matematika Kelas XII IPA.
3. LKS Buatan Guru (Terlampir).

H. Langkah-langkah Pembelajaran :

Pertemuan ke-1

Pendahuluan (10 menit)

Apersepsi : Mengingatkan kembali siswa pada pelajaran di SMP tentang
pertidaksamaan

dua variabel dan cara menggambar grafik fungsi linear.

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan
dapat

Mendefinisikan sistem pertidaksamaan dua variabel.

Kegiatan Inti (60 menit)

a. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi tentang sistem
pertidaksamaan
variabel dan cara menentukan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan
linear dua variabel.

b. Guru bersama-sama siswa mengerjakan soal tentang cara menentukan
daerah
penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan cara
menentukan sistem pertidaksamaan linear dua variabel yang terbentuk dari

suatu daerah.
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c. Siswa mengerjakan soal latihan tentang cara menentukan daerah

penyelesaian sistem
pertidaksamaan linear dua variabel dan cara  menentukan sistem

pertidaksamaan linear dua variabel yang terbentuk dari suatu daerah serta
mempresentasikannya.
Penutup (10 menit)

a. Siswa diarahkan membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari.

b. Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR).

I. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes tertulis
Bentuk Instrumen ¢ Uraian
Instrumen :

1. Diketahui suatu sistem pertidaksamaan:
2x+y <10
x+y<6
x+2y<10
x20
y=0
Gambar daerah himpunan penyelesaian pada diagram cartesius.

2. Daerah yang diarsir berikut merupakan penyelesaian dari satu sistem
pertidaksamaan. Tentukan sistem pertidaksamaan tersebut.
a. Ya

Ve
7
\
3 Hp
~2
/
e
O 3 4\ X
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No

Kunci Jawaban

Skor

Garis 2x + y = 10 melalui titik (0, 10) dan (5, 0). Daerah
penyelesaian 2x + y < 10 dibatasi garis 2x + y = 10
dan memuat titik (0, 0) ............... D

Garis x + y = 6 melalui titik (0, 6) dan (6, 0). Daerah
penyelesaian x + y < 6 dibatasi garis x + y = 6 dan
memuat titik (0, 0) ......cceeeeennen. 2)

Garis x + 2y = 10 melalui titik (0, 5) dan (10, 0). Daerah
penyelesaian x + 2y < 10 dibatasi garis x + 2y = 10
dan memuat titik (0, 0) ............... 3)

Daerah penyelesaian x = 0 berada di sebelah kanan
sumbu Y ............ “4)

Daerah penyelesaian y > 0 berada di sebelah atas sumbu

Dari (1), (2), (3), (4), dan (5) diperoleh:

Y,

10

6
B

Hp

0 5\ 6N T

a. Persamaan garis yang melalui (0, 3) dan (3, 0) adalah

x + y = 3. Daerah yang diarsir dibatasi garisx +y = 3
dan tidak memuat titik (0, 0) diperoleh pertidaksamaan
X+Y 23 (N

Persamaan garis yang melelui (0, 2) dan (4, 0) adalah

x + 2y = 4. Daerah yang diarsir dibatasi garis
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x + 2y = 4 dan tidak memuat titik (0, 0) diperoleh

pertidaksamaan x + 2y = 4.............. )
Daerah yang diarsir di sebelah kanan sumbu Y diperoleh
pertidaksamaan x = 0 ..........cccccu.ee. 3)
Daerah yang diarsir di sebelah atas sumbu X diperoleh
pertidaksamaany = 0 ...................... (G
Dari (1), (2), (3), dan (4) diperoleh sistem pertidaksamaan
x+y=3
x+2y=>4
x=20
y=0

b. Persamaan garis yang melelui (0, 10) dan (20, 0) adalah
x + 2y = 20. Daerah yang diarsir dibatasi garis
x + 2y = 20 dan memuat titik (0, 0) diperoleh pertidak-
samaan x + 2y < 20.............. m
Persamaan garis yang melelui (0, 9) dan (9, 0) adalah
x + y = 9. Daerah yang diarsir dibatasi garis
x + y = 9 dan tidak memuat titik (0, 0) diperoleh
pertidaksamaan x + y = 9.............. 2)
Persamaan garis yang melalui titik (0, 0) dan (4, 8) adalah
y = 2x. Daerah yang dibatasi garis y = 2x dan memuat
titik (9, 0) merupakan penyelesaian persamaan y < 2x

Persamaan garis yang melalui titik (0, 0) dan (10, 5)
adalahy = ix © 2y = x. Daerah yang dibatasi 2y = x
dan memuat titik (9, 0) merupakan penyelesaian
persamaan 2y < X ...cceeeniennnns €))

Dari (1), (2), (3), dan (4) diperoleh sistem pertidaksamaan
x+y<20
x+y=9
y<2x
2y <x

Abung Semuli, Juli 2013
Peneliti

Yulita, S. Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELAS KONTROL)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Abung Semuli
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 XITIPA/1
Tahun Pelajaran : 20132014
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah program linear.
B. Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah program
linear.
C. Indikator
1. Mengenal masalah yang merupakan program linear.
2. Menyusun model matematika dari suatu masalah program linear.
D. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat mengenal masalah yang merupakan program linear.
2. Peserta didik dapat menyusun model matematika dari suatu masalah
program linear.
E. Model Pembelajaran : Konvensional
F. Strategi : Tanya jawab
G. Media dan Sumber Belajar :

1. Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Kelas XII Program IPA.
Jakarta. Erlangga

2. Modul Matematika Kelas XII IPA.
3. LKS Buatan Guru (Terlampir).
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H. Langkah-langkah Pembelajaran :
Pertemuan ke-2

Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi : Mengingatkan kembali materi pada pertemuan sebelumnya.
Memeriksa Pekerjaan Rumah siswa.

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan
dapat

menyusun model matematika dari masalah program linear.

Kegiatan Inti (65 menit)

a. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi tentang cara menyusun
model matematika dari masalah program linear.

b. Guru bersama-sama siswa mengerjakan soal tentang cara menyusun model
matematika dari masalah program linear.

c. Siswa mengerjakan soal latihan tentang cara menyusun model mateatika
dari masalah program linear serta mempresentasikannya.

Penutup (10 menit)

a. Siswa diarahkan membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari.

b. Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR).

I. Penilaian

Teknik Penilaian : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Instrumen :

1. Seorang peternak memiliki tidak lebih dari 10 kandang ternak untuk
memelihara ayam dan itik. Setiap kandang dapat menampung ayam
sebanyak 36 ekor atau menampung itik sebanyak 24 ekor. Dia menaksir
keuntungan per bulan untuk seekor ayam Rp2.000,00 dan seekor itik
Rp2.500,00. Jumlah ternak yang direncanakannya tidak lebih dari 300
ekor. Buatlah model matematika dari persoalan di atas jika banyak
kandang yang berisi ayam x buah dan banyak andang yang berisi itik y
buah.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELAS KONTROL)
Nama Sekolah : SMA Negeri | Abung Semuli
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XIIPA/I
Tahun Pelajaran : 201372014
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah program linear.
B. Kompetensi Dasar : Merancang model matematika dari masalah program
linear.
C. Indikator
1. Menentukan fungsi objektif.
2. Menentukan nilai optimum suatu bentuk objektif.
D. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menentukan fungsi objektif.
2. Peserta didik dapat menentukan nilai optimum suatu bentuk objektif.
E. Model Pembelajaran : Konvensional
F. Strategi : Tanya jawab
G. Media dan Sumber Belajar :

1. Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Kelas XII Program IPA.
Jakarta. Erlangga

2. Modul Matematika Kelas X1 IPA.
3. LKS Buatan Guru (Terlampir).

H. Langkah-langkah Pembelajaran :
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Pertemuan ke-3

Pendahuluan (15 menit)
Apersepsi : Mengingatkan kembali materi pada pertemuan sebelumnya.
Memeriksa Pekerjaan Rumah siswa.
Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan
dapat menentukan fungsi objektif dan menentukan nilai optimum
suatu bentuk objektif.
Kegiatan Inti (65 menit)

a. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi tentang cara menentukan
fungsi objektif dan menentukan nilai optimum suatu fungsi objektif.

b. Guru bersama-sama siswa mengerjakan soal tentang cara menentukan
fungsi objektif
dan menentukan nilai optimum suatu fungsi objektif.

c. Siswa mengerjakan soal latihan tentang cara menentukan fungsi objektif
dan menentukan nilai optimum suatu fungsi objektif serta

mempresentasikannya.

Penutup (10 menit)
a. Siswa diarahkan membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari.

b. Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR).

I. Penilaian

Teknik Penilaian: Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian
Instrumen :

1. Tentukan nilai minimum dari bentuk objektif f (x,y) = 4x + 3y yang
memenuhi sistem pertidaksamaan x = 0,y = 0, 5x + 2y = 20,
dan 2x +y = 22.

2. Tentukan nilai maksimum dari bentuk objektif f(x,y) = 3x + 4y yang
memenuhi daerah yang diarsir pada gambar berikut ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(KELAS KONTROL)
Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Abung Semuli
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XITIPA/1
Tahun Pelajaran : 201372014
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah program linear.
B. Kompetensi Dasar : Menyelesaikan model matematika dari masalah program
linear dan penafsirannya.
C. Indikator
1. Menentukan penyelesaian model matematika dari masalah program linear.
2. Menafsirkan penyelesaian model matematika dari masalah program linear.
D. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menentukan penyelesaian model matematika dari
masalah program linear.
2. Peserta didik dapat menafsirkan penyelesaian model matematika dari
masalah program linear.
E. Model Pembelajaran : Konvensional
F. Strategi : Tanya jawab
G. Media dan Sumber Belajar :

1. Wirodikromo, Sartono. 2006. Matematika Kelas XII Program IPA.
Jakarta. Erlangga

2. Modul Matematika Kelas XII IPA.
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3. LKS Buatan Guru (Terlampir).

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan ke-4
Pendahuluan (15 menit)

Apersepsi : Mengingatkan kembali materi pada pertemuan sebelumnya.
Memeriksa Pekerjaan Rumah siswa.

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka siswa diharapkan
dapat menentukan penyelesaian model matematika dari masalah
program linear.

Kegiatan Inti (65 menit)

a. Siswa diberikan stimulus berupa pemberian materi tentang cara menentukan
penyelesaian model matematika dari masalah program linear..

b. Guru bersama-sama siswa mengerjakan soal tentang cara menentukan
penyelesaian model matematika dari masalah program linear.
c. Siswa mengerjakan soal latihan tentang cara menentukan penyelesaian

model matematika dari masalah program linear serta mempresentasikannya.

Penutup (10 menit)
a. Siswa diarahkan membuat rangkuman dari materi yang telah dipelajari.

b. Siswa diberikan pekerjaan rumah (PR).

. Penilaian
Teknik Penilaian : Tes tertulis

Bentuk Instrumen : Uraian
Instrumen :

3. Seorang pedagang akan mengangkut 60 ton dari gudang ke tokonya.
Unyuk keperluan itu ia menyewa dua jenis truk. Truk jenis I dengan
kapasitas 3 ton dan truk jenis Il dengan kapasitas 2 ton. Sewa sekali
jalan truk jenis I RpS50.000,00 dan sewa truk jenis 1I Rp40.000,00.
Dengan sistem sewa seperti itu dia diharuskan menyewa truk itu untuk
24 Kkali jalan.
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Lampiran 2

LEMBAR KERIA SISWA (LKS)

Materi Pokok : Program Linear

Waktu : 2 x 45 menit (1 kali pertemuan)

Nama Kelompok ST TURRRRON

Nama anggota kelompok H PSSO
2 et ee et et saereasnaaenes
3 et e e e et sanas
TS UV PP SUUUPPN
S et s aas

Kelas Teveeene

Pada LKS ini kalian akan belajar:

1. Mendefinisikan sistem pertidaksamaan linear dua variabel.

2. Menentukan daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua
variabel.

3. Menentukan sistem pertidaksamaan linear dua variabel yang terbentuk dari

suatu daerah.

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan dari situasi masalah yang disajikan
dalam LKS berikut ini. Kemudian pikirkan kemungkinan jawabannya. Catatlah
kemungkinan-kemungkinan jawaban serta hal-hal penting yang sudah dimengerti

ataupun belum dimengerti.

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahasiah
hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk
memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang
ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang
tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru.
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AKTIVITAS 1
Memahami Pengertian Sistem
Pertidaksamaan Linear Dua Variabel |

L

Yuda akan membentuk suatu tim bola basket dengan syarat anggotanya
berumur antara 18 tahun sampai dengan 22 tahun dan mempunayai tinggi badan
lebih dari 165 cm. Andi dapat menjadi anggota tim bola basket karena berumur 20
tahun dan tinggi badannya 170 cm. Rasya tidak dapat menjadi anggota tim bola
basket karena berumur 19 tahun, tetapi tinggi badannya hanya 160 cm. Budi tidak
dapat menjadi anggota tim bola basket karena berumur 24 tahun walaupun

mempunyai tinggi badan 170 cm.

Syarat menjadi anggota tim bola basket tersebut merupakan salah satu
contoh sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Jika x menyatakan tinggi badan
dan y menyatakan umur maka syarat menjadi anggota tim bola basket dapat

ditulis dengan:

................................................

.................................................

Penyelesaiannya adalah himpunan (x,y) yang memenuhi kedua pertidaksamaan

tersebut.

Masalah 1

Dari bacaan di atas, coba kalian tuliskan bentuk pertidaksamaan yang diperoleh

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................
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AKTIVITAS 2
Menentukan Daerah Penyelesaian
| Sistem Pertidaksamaan Dua variabel |

Himpunan penyelesaian dari suau sistem pertidaksamaan linear merupakan

irisan dari himpunan penyelesaian masing-masing pertidaksamaan linearnya.
Untuk menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel,
dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Gambarlah garis ax + by = c.

2. Ambil sembarang titik P(x,, y,) yang terletak di luar garis ax + by = c.

3. Subtitusikan titik tersebut ke dalam pertidaksamaan.

4. Apabila pertidaksamaan benar, maka daerah yang memuat titik P(x;,y;)
adalah himpunan penyelesaian. Jika pertidaksamaan salah, maka daerah lain

yang tidak memuat titik P(x;,y;) adalah himpunan penyelesaiannya.

Masalah 2
Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear
berikut.

x+y<3

2x+y <4
x=20
y=0

Penyelesaian:
Langkah-langkah penyelesian masalah

a. Menentukan daerah penyelesaian pertidaksamaan x + y < 3

e Garis x + y = 3 memotong sumbu X jika y = 0 maka
x+0=3 eoex=3
Koordinat titik potong garis dengan sumbu X adalah (..., .....)

Garis x + y = 3 memotong sumbu Y jika x = 0 maka
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O+y=3 oy=....

Koordinat titik potong garis dengan sumbu Y adalah (..., .....)
Hubungkan ke dua itik potong tersebut sehingga diperoleh garis
x+y=3.

e Menentukan daerah penyelesaian melalui uji titk x+y <3
menggunakan uji titik.
Pilihlah sembarang titik kooerdinat, misal titik (0, 0). Titik (0, 0) tidak
terletak pada garis x + y = 3. Subtitusikan (0, 0) ke pertidaksamaan
x +y < 3. Diperoleh: 0 + 0 < 3 bernilai benar.
Dengan demikian, daerah yang memuat titik (0, 0) merupakan daerah
himpunan penyelesaian x + y < 3.
Arsirlah daerah yang dibatasi x + y = 3 dan memuat titik (0, 0).

Gambarlah daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan x + y < 3

............................... 850 er et rsese0siarreecensineseatereruseretotessssettaetorotatettsattatstosarsrtbes
............................................................ D T P L P P P Ty
............................................................ DR Y T YT T Y T P yappp
............................... §0000ersesitestesssesceorentsetassessassecsnsesssesesssdcssteccssscssnsonssoerrones
............................................................ D T R LR T LYY YT PYTeY
................................................... T T T T TR T
.................................................................................................................
.................................................................................................................
............................... D R T R P P S PP T T T TR T T PP P PP P PP PP T e
............................................................ Geadss0s0s0ctncensrenressstectcacntncssnssosassastars
.................................................................................................................
............................... R R P TR T YT YT YT T LT PP PP PP

b. Menentukan daerah penyelesaian pertidaksamaan 2x + y < 4

c. Dengan cara sama seperti di atas gambarlah daerah himpunan penyelesaian
pertidaksamaan 2x + y < 4.

.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................
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d. Gambar daerah himpunan penyelesaian x = 0.
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e. Gambar daerah himpunan penyelesaian y > 0.
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f. Gabungkan gambar yang diperoleh pada poin a sampai ¢ untuk memperoleh
daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear x +y < 3,
2x+y<4,x=20,y=0.
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Buatlah kesimpulan dari apa yang kalian peroleh dari persoalan di atas.
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LEMBAR KERJR SISWA (LKS

Materi Pokok : Program Linear

Waktu : 2 x 45 menit (1 kali pertemuan)

Nama Kelompok Teetereerrereeae e eesesas

Nama anggota kelompok T e e
2 st eae e
C JR OO U OTOTRS U
Q. coeciecte e s reeavesras
S et s

Kelas e

Pada LKS ini kalian akan belajar:

1. Mengenal masalah yang merupakan program linear.
2. Menyusun model matematika dari suatu program linear

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS)

1. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan dari situasi masalah yang disajikan
dalam LKS berikut ini. Kemudian pikirkan kemungkinan jawabannya. Catatlah
kemungkinan-kemungkinan jawaban serta hal-hal penting yang sudah dimengerti
ataupun belum dimengerti.

2. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahaslah
hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk
memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang
ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang
tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru.
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AKTIVITAS 1
Mengenal masalah yang merupakan
| program linear

Sebuah pengembang (developer) perumahan merencanakan membangun rumah
tipe A dan B. Tiap unit rumah tipe A memerlukan lahan 150 m? dan rumah tipe B
memerlukan 200 m?. Lahan yang tersedia hanya 3 hektar. Rumah tipe A dapat
memberikan keuntungan Rp 8.000.000,00 dan tipe B memberikan keuntungan
Rp 12.000.000,00. Jika pengembang hanya mampu membangun 180 unit rumah
untuk kedua tipe, dapatkah Anda menentukan banyak tiap-tiap tipe rumah harus

dibangun agar diperoleh keuntungan sebesar-besarnya?

Masalah 1
Bacaan di atas merupakan salah satu dari contoh permasalahan progam linear.

Buatlah contoh permasalahan program linear yang biasa digunakan pada

kehidupan sehari-hari!

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................
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AKTIVITAS 2
Menyusun Model Matematika dari
| Masalah Program Linear

J

1. Model Matematika

Beberapa persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari seringkali

dapat diterjemahkan ke dalam bahasa matematika menjadi suatu model

matematika. Berikut ini langkah-langkah menuliskan persoalan sehari-hari

ke dalam bahasa matematika.

a. Tulislah ketentuan-ketentuan yang ada ke dalam sebuah tabel.

b. Buatlah pemisalan untuk objek-objek yang belum diketahui dalam
bentuk variabel-variabel (misal x dan y).

c. Buatlah sistem pertidaksamaan linear dari hal-hal yang sudah diketahui.

d. Tentukan fungsi sasaran (fungsi objektif), yaitu fungsi yang akan
dimaksimumkan atau diminimumkan.

2. Nilai Optimum Fungsi Objektif
Fungsi  objektif merupakan fungsi yang menjelaskan tujuan
(meminimumkan atau memaksimumkan) berdasarkan batasan yang ada.
Nilai bentuk objektif f(x, y) = ax + by tergantung dari nilai-nlai x dan y
yang memenubhi sistem pertidaksamaan.

Masalah 2

Seorang pedagang sepatu mempunyai modal Rp30.000.000,00. fa merencanakan
membeli dua jenis sepatu, sepatu pria dan sepatu wanita. Harga beli sepatu pria
adalah Rp80.000,00 per pasang dan sepatu wanita harga belinya Rp75.000,00 per
pasang. Keuntungan dari penjualan sepatu pria dan sepatu wanita berturut-turut
adalah Rp16.000,00 dan Rp15.000,00. Mengingat kapasitas toko sepatunya, ia
akan membeli sebanyak-banyaknya 750 pasang sepatu.

1. Misalkan sepatu pria = X, dan sepatu wanita = y, maka persoalan di atas dapat
dinyatakan dengan tabel sebagai berikut:

Sepatu Pria Sepatu wanita Kapasitas/Modal
Banyaknya X y
Harga beli
Keuntungan
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Karena kapasitas toko sepatu tidak lebih dari 750 pasang sepatu dan pedagang
itu hanya memiliki modal Rp30.000.000,00, maka didapat pertidaksamaan:

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................
.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

.................................................................................................................................

Masalah 3

Pedagang kue membeli kue jenis A seharga Rp500,00 perbuah dan kue jenis B
seharga Rp700,00 perbuah untuk dijual. Pedagang tersebut setiap hari hanya dapat
menjual tidak lebih dari 75 kue saja. Modal yang tersedia adalah Rp150.000,00.
Pedagang tersebut mengharapkan keuntungan Rp200,00 untuk kue jenis A dan Rp
300,00 untuk kue jenis B.

Buatlah model matematika dari persoalan di atas.

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1 6/42? §4. pdf

msesssacsses

B8 es 8000000000 00000000000000000800neTRerIetIateeerItiatt Tttt atsetacnNneriertetitrttatctertacetteetatstnrosstestastsratettrsiTree

PR R T Ty T P L L T T L LI T YT PR T PU T PP PYT TP
L T T L L T T T T T P R P T LT T T T T T P P R P T Y LT P T PY T PP PP
PR T R T T P T R T TR T T T R

PR T Ry T D T R LR TP Py R YTy

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



1 6/42? ?4. pdf

LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Materi Pokok : Program Linear

Waktu : 2 x 45 menit (1 kali pertemuan)

Nama Kelompok Teeereetereenestnseesesesnasens

Nama anggota kelompok T e
2 s
3 e e seras
G et
S ettt aea e e e eranaens

Kelas e

Pada LKS ini kalian akan belajar:

1. Menyelesaikan permasalahan program linear dan menafsirkannya.

Petunjuk pengisian Lembar Kerja Siswa (LKS)

3. Baca dan fahami pernyataan-pernyataan dari situasi masalah yang disajikan
dalam LKS berikut ini. Kemudian pikirkan kemungkinan jawabannya. Catatlah
kemungkinan-kemungkinan jawaban serta hal-hal penting yang sudah dimengerti
ataupun belum dimengerti.

4. Diskusikan hasil pemikiranmu dengan teman sekelompok. Kemudian bahastah
hal-hal yang dirasa perlu, untuk mempertegas kebenaran jawaban atau untuk
memperoleh pemahaman dan pengertian yang sama terhadap masalah yang
ditanggapi berbeda oleh teman sekelompok. Jika masih terdapat masalah yang
tidak dapat diselesaikan dengan diskusi kelompok, tanyakan kepada guru.
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—— F—
AKTIVITAS
Menentukan penyelesaian model
matematika dari masalah program linear
serta penafsirannya

Masalah 1

Ibu ingin membuat dua jenis roti, yaitu roti jenis I dan jenis II. Roti jenis I
memerlukan 100 gram terigu dan 25 gram mentega. Roti jenis II membutuhkan 50
gram terigu dan 50 gram mentega. Ibu ingin membuat roti jenis I dan II sebanyak
mungkin dari 2,5 kg terigu dan | kg mentega. Buatlah model matematika masalah

tersebut, kemudian tentukan banyak roti I dan roti I1 yang dapat di buat.

Penyelesaian:

a. Model Matematika

.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

............................................................................................................................
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b. Gambar dacrah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan yang

diperoleh pada poin a.
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.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

Masalah 2

Seorang peternak ayam setiap harinya membutuhkan dua jenis makanan ayam.
Makanan jenis I dalam 1 kg mengandung 9 unit bahan A dan 3 unit bahan B,
sedangkan makanan jenis Il dalam 1 kg mengandung 3 unit bahan A dan 18 unit
bahan B. Setiap hari, 10 ekor ayam membutuhkansekurang-kurangnya 27 unit
bahan A dan 30 unit bahan B. Jumlah makanan jenis I dan jenis Il untuk 10 ekor
ayam setiap harinya minimal 5 kg. Harga tiap kilogram makanan jenis I adalah
Rp1.000,00 dan makanan jenis Il adalah Rp2.000,00. Buatlah model matematika
untuk masalah program linier tersebut, agar biaya makanan ayamjenis I dan jenis
Il setiap harinya semurah-murahnya. Berapa kilogram kedua jenis makanan yang
diperlukan ayam setiap hari agar pengeluaran biaya sekecil mungkin? Tentukan
besarnya biaya minimum setiap harinya!

Penyelesaian:

....................................................................................................................................
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Lampiran 3

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN KOMUNIKASI

MATEMATIS
Nama Sekolah : SMAN 1 Abung Semuli
Kelas/Semester : XII IPA/1
Jenis Soal : Uraian
Materi Pokok : Program Linear
Alokasi Waktu : 90 Menit

Petunjuk :
1. Tulislah nama dan kelas di sudut kanan atas pada lembar jawaban.
2. Jawablah semua pertanyaan dalam tes ini dengan memberikan alasan atau
penjelasan yang lengkap.
3. Jawaban ditulis pada lembar jawaban yang telah disediakan.
4. Kerjakan terlebih dahulu soal-soal yang kamu anggap mudah.

5. Lembar soal dikumpulkan kembali beserta lembar jawaban.

1. Gambarlah daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear di bawah ini.

3x+2y =26

5+y <5
x =0
y 20

2. Daerah yang diarsir pada gambar di bawah ini adalah himpunan penyelesaian

suatu sistem pertidaksamaan linear. Tuliskan sistem pertidaksamaan tersebut

dan tentukan nilai maksimum dari fungsi objektif f(x,y)=2x+y
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3. Seorang pengusaha kue mendapatkan keuntungan sebesar Rp750,00 untuk
setiap kue donat yang biaya produksinya Rp1.000,00 per buah, dan
keuntungan sebesar Rp800,00 untuk setiap kue sus yang biaya produksinya
Rp1.250,00 per buah. Penguasaha kue tersebut mempunyai modal
Rp1.000.000,00 dan mampu memproduksi maksimal 700 kue setiap harinya.
Jika x menyatakan banyak kue donat dan y menyatakan banyak kue sus,
buatlah model matematika dari permasalahan di atas.

4. Seorang pedagang akan mengangkut 60 ton barang dari gudang ke tokonya.
Untuk keperluan itu ia menyewa dua jenis truk. Truk jenis I dengan kapasitas
3 ton dan truk jenis II dengan kapasitas 2 ton. Sewa sekali jalan truk jenis I
Rp 50.000,00 dan sewa truk Jenis I Rp 40.000,00. Dengan sistem sewa
seperti itu dia diharuskan menyewa truk itu untuk 24 kali jalan. Berapakah
banyaknya truk jenis | dan Il yang harus disewa agar biaya yang dikeluarkan
dapat ditekan dan berapakah biaya minimum tersebut?

5. Pada tanah seluas 24.000 m* dibangun perumahan dengan dua tipe. Tipe A
dengan luas 150 m? dan tipe B dengan luas 100 m?. Jumlah rumah yang
dibangun tidak lebih dari 200 unit. Jika keuntungan untuk tiap rumah tipe A
Rp 4.000.000,00 dan keuntungan setiap rumah tipe B Rp 3.000.000,00.
Tentukan keuntungan maksimum yang dapat diperoleh?
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ANALISIS RELIABILITAS
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

1 6/42??4. pdf

No. | Kode Siswa Skor Tiap Item Jumlah Skor
1 2 3 4 5
1 R1 3 7 6 3 6 25
2 R2 10 10 8 8 6 42
3 R3 10 8 6 6 6 36
4 R4 10 10 3 3 4 30
5 RS 10 10 10 10 10 50
6 R6 8 8 6 6 6 34
7 R7 8 10 8 6 6 38
8 R8 8 8 8 6 8 38
9 R9 8 10 8 10 6 42
10 R10 8 10 10 5 6 39
11 R11 8 8 8 8 8 40
12 R12 10 8 10 6 10 44
13 R13 10 8 10 8 8 44
14 R14 8 6 8 6 6 36
15 R1S 8 7 7 8 0 30
16 R16 10 6 10 5 0 29
17 R17 8 8 10 8 0 36
18 R18 8 8 10 7 6 29
19 R19 10 10 8 8 5 41
20 R20 8 10 8 6 6 38
21 R21 8 10 6 6 6 36
22 R22 8 6 6 6 5 32
23 R23 8 6 8 5 0 32
24 R24 8 8 8 8 6 32
25 R2S 8 8 8 6 6 36
Jumlah 211 208 192 164 136
Varians 3,5264 | 2.0576 | 6,6976 | 3,9664 | 7.4464 31,11
Varians Total 23,69
n Ya,2] (25 23,69
T = [n_l][l- 0.2 ]= B e
Trabel = 0,455

m= 0,79 > Ttabel = 0,455
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ANALISIS RELIABILITAS
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

Nomor Soal
Kode Skor
No. Siswa Total
1 2 3 4 5
1 R1 0 7 5 6 0 18
2 R2 3 7 7 5 5 27
3 R3 3 7 7 0 5 22
4 R4 3 6 5 4 0 18
5 R5 3 7 7 5 6 28
6 R6 0 7 6 0 6 19
7 R7 3 6 4 4 4 21
8 R8 3 7 7 6 6 29
9 R9 3 7 7 6 0 23
10 R10 3 7 5 0 4 19
11 R11 3 7 5 4 4 23
12 R12 3 7 3 4 0 17
13 R13 3 7 4 5 5 24
14 R14 2 6 7 5 3 23
15 R15 2 7 7 4 4 24
16 R16 0 5 4 0 0 9
17 R17 3 5 7 4 0 19
18 R18 3 7 7 0 0 17
19 R19 3 7 0 5 3 18
20 R20 3 5 7 0 6 21
21 R21 3 5 6 0 5 19
22 R22 2 5 3 0 6 16
23 R23 0 0 5 6 4 15
24 R24 2 6 5 3 3 19
25 R25 3 7 5 0 0 15
Varians Xi 1.24 231 3.08 5.96 5.72 18.31
Varians
Total 20.03
Reliabilitas 0.74
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ANALISIS VALIDITAS
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
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Nomor Soal
Skor
No. | Kode Siswa Total
1 2 3 4 5
1 R1 3 7 6 3 6 25
2 R2 10 10 8 8 6 42
3 R3 10 8 6 6 6 36
4 R4 10 10 3 3 4 30
5 R5 10 10 10 10 10 50
6 R6 8 8 6 6 6 34
7 R7 8 10 8 6 6 38
8 R8 8 8 8 6 8 38
9 R9 8 10 8 10 6 42
10 R10 8 10 10 5 6 39
11 R11 8 8 8 8 8 40
12 R12 10 8 10 6 10 44
13 R13 10 8 10 8 8 44
14 R14 10 6 8 6 6 36
15 R15 8 7 7 8 0 30
16 R16 8 6 10 5 0 29
17 R17 10 8 10 8 0 36
18 R18 8 8 10 7 6 39
19 R19 10 10 8 8 5 41
20 R20 8 10 8 6 6 38
21 R21 8 10 6 6 6 36
22 R22 8 6 6 6 6 32
23 R23 8 6 8 5 5 32
24 R24 8 8 8 8 0 32
25 R25 8 8 8 6 6 36
rxy 0.572082 | 0.535396 | 0.551644 | 0.668771 | 0.642812
t hitung 3.345067 3.0401 | 3.171866 | 4.313981 | 4.024437
t tabel 1.713872
Keterangan valid valid valid valid valid
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Nomor Soal
Skor
No. | Kode Siswa Total
1 2 3 4 5
1 R1 0 7 5 6 0 18
2 R2 3 7 7 5 5 27
3 R3 3 7 7 0 5 22
4 R4 3 6 5 4 0 18
5 R5 3 7 7 5 6 28
6 R6 0 7 6 0 6 19
7 R7 3 6 4 4 4 21
8 R8 3 7 7 6 6 29
9 R9 3 7 7 6 0 23
10 R10 3 7 5 0 4 19
11 R11 3 7 5 4 4 23
12 R12 3 7 3 4 0 17
13 R13 3 7 4 5 5 24
14 R14 2 6 7 5 3 23
15 R15 2 7 7 4 4 24
16 R16 0 5 4 0 0 9
17 R17 3 5 7 4 0 19
18 R18 3 7 7 0 0 17
19 R19 3 7 0 5 3 18
20 R20 3 5 7 0 6 21
21 R21 3 5 6 0 5 19
22 R22 2 5 3 0 6 16
23 R23 0 0 5 6 4 15
24 R24 2 6 5 3 3 19
25 R25 3 7 5 0 0 15
rxy 0.475925 | 0.420058 | 0.492065 | 0.480219 | 0.53132
t hitung 2.595216 | 2.219872 | 2.710741 | 2.62561 | 3.0078
t tabel 1.713872
Keterangan valid valid valid valid valid
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ANALISIS TARAF KESUKARAN
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
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Nomor Soal
No. | Kode Siswa Skor Total
1 2 3 4 5

1 R1 3 7 6 3 6 25
2 R2 10 10 8 8 6 42
3 R3 10 8 6 6 6 36
4 R4 10 10 3 3 4 30
5 RS 10 10 10 10 10 50
6 R6 8 8 6 6 6 34
7 R7 8 10 8 6 6 38
8 R8 8 8 8 6 8 38
9 R9 8 10 8 10 6 42
10 R10 8 10 10 5 6 39
11 R11 8 8 8 8 8 40
12 R12 10 8 10 6 10 44
13 R13 10 8 10 8 8 44
14 R14 10 6 8 6 6 36
15 R15 8 7 7 8 0 30
16 R16 8 6 10 5 0 29
17 R17 10 8 10 8 0 36
18 R18 8 8 10 7 6 39
19 R19 10 10 8 8 5 41
20 R20 8 10 8 6 6 38
21 R21 8 10 6 6 6 36
22 R22 8 6 6 6 6 32
23 R23 8 6 8 5 5 32
24 R24 8 8 8 8 0 32
25 R25 8 8 8 6 6 36
Jumlah 211 208 192 164 136

Proporsi

Benar(%) 84,40 | 83,20 76,80 65,60 54,50

Taraf Kesukaran Mudah | Mudah | Mudah | Sedang | Sedang
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ANALISIS TARAF KESUKARAN
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

Nomor Soal
Kode Skor
No Siswa Total
1 2 3 4 5
1 R1 0 7 5 6 0 18
2 R2 3 7 7 5 5 27
3 R3 3 7 7 0 5 22
4 R4 3 6 5 4 0 18
5 R5 3 7 7 5 6 28
6 R6 0 7 6 0 6 19
7 R7 3 6 4 4 4 21
8 RS 3 7 7 6 6 29
9 R9 3 7 7 6 0 23
10 R10 3 7 5 0 4 19
11 R11 3 7 5 4 4 23
12 R12 3 7 3 4 0 17
13 R13 3 7 4 5 5 24
14 R14 2 6 7 5 3 23
15 R15 2 7 7 4 4 24
16 R16 0 5 4 0 0 9
17 R17 3 5 7 4 0 19
18 R18 3 7 7 0 0 17
19 R19 3 7 0 5 3 18
20 R20 3 5 7 0 6 21
21 R21 3 5 6 0 5 19
22 R22 2 5 3 0 6 16
23 R23 0 0 5 6 4 15
24 R24 2 6 5 3 3 19
25 R25 3 7 5 0 0 15
Jumlah 59 154 135 76 79
Proporsi Benar{%) 0,79 0,88 0,77 0,34 0,32
Taraf Kesukaran Mudah | Mudah | Mudah | Sukar | Sukar
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Lampiran 7

ANALISIS DAYA BEDA
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

No. | Kode Nomor Soal Skor | Kelompok
Siswa 1 2 3 4 5 Total
1 R5 10 10 10 10 10 50 Atas
2 R12 10 8 10 6 10 44 Atas
3 R13 10 8 10 8 8 44 Atas
4 R2 10 10 8 8 6 42 Atas
5 R9 8 10 8 10 6 42 Atas
6 R19 10 10 8 8 5 411 Atas
7 R11 8 8 8 8 8 40 Atas
8 R22 8 6 6 6 6 32 Bawah
9 R23 8 6 8 5 5 32 Bawah
10 | R24 8 8 8 8 0 32 Bawah
11 R4 10 | 10 3 3 4 30 | Bawah |
12 | R15 8 7 7 8 0 30 Bawah
13 | R16 8 6 10 5 0 29 Bawah
14 R1 3 7 6 3 6 25 Bawah
Jumiah Kip.
Atas 66 | 64 62 58 53
Jumiah Kip.
Bawah 53 50 48 38 21
Daya Beda 0,26 0,28 0,28 0,4 0,64
Kriteria Cukup | Cukup | Cukup Baik Baik
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INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA

No. | Kode Nomor Soal Skor | Kelompok
Siswa 1 2 3 4 5 Total
1 R8 3 7 7 6 6 29 Atas
2 RS 3 7 7 5 6 28 Atas
3 R2 3 7 7 5 5 27 Atas
4 R13 3 7 4 5 5 24 Atas
5 R15 2 7 7 4 4 24 Atas
6 R9 3 7 7 6 0 23 Atas
7 R14 2 6 7 5 3 23 Atas
8 R1 0 7 5 6 0 18 Bawah
9 R12 3 7 3 4 0 17 Bawah
10 R18 3 7 7 0 0 17 Bawah
11 | R22 2 5 3 0 6 16 Bawah
12 | R23 3 7 5 0 0 15 Bawah
13 | R24 0 0 5 6 4 15 Bawah
14 | R16 0 5 4 0 0 9 Bawah
Jumlah Klp.
Atas 19 |48 46 36 29
JumiahKlp.
Bawah 11 38 32 16 10
Daya Beda 0,22 0,27 0,39 0,54 | 0,51
Kriteria Cukup | Cukup | Baik Baik Baik
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HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SIWA

PADA PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

16/427$4.pdf

(KELAS EKSPERIMEN)
No. Kode Nomor Soal Skor
Responden 1 2 3 4 5 Total
1 Ul 6 10 10 10 10 46
2 U2 10 8 10 9 9 46
3 U3 6 10 7 5 7 35
4 U4 10 10 7 6 10 43
5 Us 6 0 10 7 6 29
6 Ué 10 10 10 10 6 46
7 u7 10 10 10 7 7 44
8 U8 10 10 10 10 10 50
9 U9 6 8 10 10 6 40
10 Ul10 10 8 7 7 7 39
11 Ull 6 8 10 9 9 42
12 Ul2 6 10 10 10 10 46
13 Ul13 6 8 10 9 9 42
14 Ul4 10 10 10 10 6 46
15 Uls 10 10 10 10 10 50
16 Ulé 10 8 10 7 6 41
17 u17 10 8 10 9 9 46
18 Ul8 10 10 7 7 6 40
19 Ul19 10 10 7 7 6 40
20 U20 6 8 10 9 9 42
21 U21 6 10 10 10 9 45
22 U22 6 10 10 10 9 45
23 U23 6 10 10 10 9 45
24 U24 10 10 10 7 9 46
25 U25 10 8 10 9 9 46
26 U26 10 8 8 7 7 40
27 u27 10 10 10 10 6 46
28 U28 10 8 10 9 9 46
29 U29 6 10 10 10 9 45
30 U30 10 10 10 7 9 46
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HASIL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
PADA PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

(KELAS EKSPERIMEN)
No. Kode Nomor Soal Skor
Responden 1 2 3 4 5 Total
1 Ul 3 7 7 10 10 37
2 U2 3 5 7 9 9 33
3 U3 3 7 6 4 6 26
4 U4 3 10 5 3 10 31
5 Us 2 0 5 8 8 28
6 U6 3 7 10 10 6 33
7 U7 3 7 7 7 6 30
8 U8 3 7 7 10 10 37
9 U9 3 5 7 10 6 31
10 Ul10 3 5 7 8 6 27
11 Ull 3 5 5 9 9 33
12 Ul12 3 7 7 10 10 37
13 Ul13 3 5 7 9 9 33
14 Ul4 3 7 7 10 6 33
15 Ul1s 3 7 7 10 10 37
16 Ul6 3 5 7 8 8 31
17 Ul17 3 5 7 9 8 32
18 Ul18 3 7 7 7 6 30
19 Ul19 3 7 7 7 6 30
20 U20 3 5 7 9 9 33
21 U21 3 7 7 10 8 35
22 U22 3 7 7 10 8 35
23 U23 3 7 7 10 9 36
24 U24 3 7 7 10 9 36
25 U25 3 5 7 9 8 32
26 U26 3 5 5 8 6 27
27 U27 3 7 7 10 6 33
28 U28 3 5 7 8 8 31
29 U29 3 7 7 10 8 35
30 U30 3 7 7 10 9 36
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Lampiran 10

HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SIWA
PADA PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

1 6/4ZZ ?4. pdf

(KELAS KONTROL)
No. Kode Nomor Soal Skor
Responden 1 2 3 4 5 Total
1 K1 10 10 7 7 6 40
2 K2 6 10 7 5 6 34
3 K3 6 10 7 5 7 35
4 K4 6 0 10 7 7 30
5 KS 6 10 6 5 7 34
6 K6 10 10 7 7 6 40
7 K7 6 0 10 7 6 29
8 K8 10 10 6 7 6 39
9 K9 6 10 7 5 7 35
10 K10 10 10 7 7 6 40
11 K11 6 10 6 5 7 34
12 K12 6 0 10 7 7 30
13 K13 6 10 7 5 7 35
14 K14 6 6 5 5 0 22
15 K15 6 6 7 5 3 27
16 K16 6 10 7 5 6 34
17 K17 6 10 0 7 6 30
18 K18 6 0 10 7 6 30
19 K19 10 5 7 0 3 25
20 K20 6 10 7 5 7 35
21 K21 6 10 7 5 7 35
22 K22 10 0 10 7 0 27
23 K23 6 0 10 7 6 30
24 K24 10 0 10 7 0 27
25 K25 10 10 7 7 6 40
26 K26 10 10 7 7 8 42
27 K27 6 0 10 7 5 29
28 K28 6 5 7 7 6 33
29 K29 10 10 7 7 7 41
30 K30 6 0 10 7 5 29
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HASIL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SIWA

PADA PEMBELAJARAN KONVENSIONAL

(KELAS KONTROL)

No. Kode Nomor Soal Skor

Responden 1 2 3 4 5 Total
1 K1 3 7 7 10 0 27
2 K2 3 5 7 5 5 25
3 K3 3 7 6 8 6 30
4 K4 0 7 7 3 3 20
5 K5 2 0 5 8 8 27
6 K6 3 7 10 6 6 32
7 K7 3 7 4 8 6 28
8 K8 0 0 7 10 10 27
9 K9 3 0 7 10 6 26
10 K10 3 5 7 6 6 27
11 K11 3 5 5 5 6 25
12 K12 3 7 0 10 10 30
13 K13 3 3 7 7 7 27
14 K14 3 7 7 3 0 20
15 K15 3 7 7 7 6 30
16 K16 3 5 5 7 0 20
17 K17 3 6 7 6 8 30
18 K18 3 7 7 7 6 30
19 K19 3 7 7 0 3 20
20 K20 2 5 7 6 6 26
21 K21 3 7 3 10 3 26
22 K22 3 7 0 10 0 20
23 K23 3 7 7 3 10 30
24 K24 3 0 7 10 0 20
25 K25 0 7 7 10 8 32
26 K26 3 7 7 8 9 34
27 K27 3 7 0 10 8 28
28 K28 3 5 7 8 8 31
29 K29 3 7 7 10 7 34
30 K30 3 7 7 6 5 28
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Lampiran 12
HASIL OUT PUT
UJI NORMALITAS DAN UJI HOMOGENITAS

1. Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kemampuan
Pemecahan
Masalah Kelas
Eksperimen
N 30
Normal Parameters*® Mean 43,43
Std. Deviation 4,264
Most Extreme Absolute ,210
Differences Positive ,207
Negative =210
Kolmogorov-Smirmov Z 1,150
Asymp. Sig. (2-tailed) ,142

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

2. Hasil Uji Normalitas Tes Keamampuan Pemecahan Masalah Kelas Kontrol

Kemampuan
Pemecahan Masalah

Kelas Kontrol
N 30
Normal Mean 33,03
Parameter Std Deviation 5,209
Most Extreme Absolute ,153
Differences Positive ,153
Negative -109
Kolmogorov-Smirnov Z ,839
Asymp.Sig(2-tiled) ,482
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3. Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas

Eksperimen
Kemampuan
Komunikasi Matematis
Kelas Eksperimen

N 30
Normal Mean 32,6000
Parameter Std Deviation 3,15791
Most Extreme Absolute 117
Differences Positive ,116
Negative -117
Kolmogorov-Smimov Z ,641
Asymp.Sig(2-tiled) ,806

4. Hasil Uji Normalitas Tes Kemampuan Kemampuan Komunikasi Kelas

Kontrol
Kemampuan
Komunikasi Matematis
Kelas Kontrol
N 30
Normal Mean 27,00
Parameter Std Deviation 4,259
Most Extreme Absolute ,150
Differences Positive ,150
Negative -, 141
Kolmogorov-Smimov Z ,821
Asymp.Sig(2-tiled) 11

5. Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Test of Homogeneity of Variances
Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2,001 1 58 ,137
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6. Hasil Uji Homogenitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Test of Homogeneity of Variances

Nilai
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,453 58 ,233
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Lampiran 13

HASIL OUT PUT UJI-T
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN KOMUNIKASI MATEMATIS

1. Tabel Hasil Uji Banding Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality _ "
of Variances t-test for Equality
F Sig. t df Sig. (2- “Mean Std Error | 95% Confidence
tailed)} Difference Difference intervai of the
difference
Lower | Upper
Nitai
Equa variances 1 137 8,461 58
2,00 , ! ,000 10,400 1,229 7,940 12,860
Equal variances 10,400 1,229 7,938 12,862
not assumed 8,461 55,822 ,000

2. Group Statistics Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol.

Group Statistics
Metode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Nilai Pembelajaran_ Berbasis Masalah 30 43,43 4,264 L1779
(kelas eksperimen)
KPM  Pembelajaran Konvensional 30 33,03 5,209 951
(kelas kontrol)

3. Tabel Hasil Uji Banding Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Independent Samples Test
Levene's Test for Equality t-test for Equality
of Variances
F Sig. t df Sig. (- ‘Mean Std. Emor 95% Confidence
tatled) Difference Difference Interval of the
difference
Lower | Upper
Nilsi
Equa variances 1,453 233 5743 58 ,000 5,567 ,969 3,626 7,507
assumed
anances 5,567 ,969 3,623 7,510
E;';Zum 5,743 53,584 ,000
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4. Group Statistics Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Group Statistics
Metode N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Nilai  Pembelajaran Berbasis 30 32,57 3,170 379
Masalah
Pembelajaran Konvensional 30 27,00 4,259 L1778
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Lampiran 14
Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah dan Komunikasi Matematis

Standar Kompetensi | Kompetensi Dasar Indikator Indikator Kemampuan Pemecahan Indikator Kemampuan Jenjang Tingkat Nomor
Pembelajaran Masalah Komunikasi Matematis Kognitif Kesukaran Soal
2. Menyelesaikan 2.1 Menyelesaikan
Masalah Program sistem Menentukan Memahami cara menentukan e  Menggambar Mudah 1
Linear pertidaksamaan daerah daerah penyelesaian sistem
linear dua penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel.
variabel sistem Merencanakan pemecahan masalah
pertidaksamaa dalam menentukan daerah
n linear dua penyelesaian sistem
variabel. pertidaksamaan linear dua variabel.
Menyelesaikan masalah tentang
menentukan daerah penyelesaian
sistem pertidaksamaan linear dua
variabel.
Memeriksa kembali hasil yang
diperoleh dari masalah tentang
menentukan daerah penyelesaian
sistem pertidaksamaan linear dua
variabel.
Menentukan Memahami cara menentukan e  Menulis Sedang 2
sistem sistem pertidaksamaan linear dua
pertidaksamaa variabel yang terbentuk dari suatu e Ekspresi Matematika
n linear dua daerah.
variabel yang Merencanakan pemecahan masalah
terbentuk dari dalam menentukan sistem
suatu dacrah. pertidaksamaan linear dua variabel
yang terbentuk dari suatu daerah.
Menyelesaikan masalah tentang
menentukan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel yang terbentuk
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dari suatu daerah.

Memeriksa kembali hasil yang
diperoleh dari masalah tentang
menentukan sistem pertidaksamaan
linear dua variabel yang terbentuk
dari suatu daerah,

2.2 Merancang

Menyelesaikan masalah tentang
menentukan penyelesaian model
matematika dari masalah program
linear.

model Menyusun Memahami cara menyusun model | ¢ Menulis Sedang 3
matematika model matematika dari suatu masalah
dari masalah matematika program linear. e Ekspresi matematika
program linear dari suatu Merencanakan pemecahan masalah
masalah dalam menyusun model
program matematika dari suatu masalah
linear. program linear.
Menyelesaikan masalah tentang
menyusun model matematika dari
suatu masalah program linear.
Memeriksa kembali hasil yang
diperoleh dari masalah tentang
menyusun model matematika dari
suatu masalah program linear.
2.3 Menyelesaikan Menentukan Memahami  cara  menentukan { ¢ Menulis Sukar 4
model penyelesaian penyelesaian model matematika
matematika model dari masalah program linear. e Menggambar
dari masalah matematika Merencanakan pemecahan
program linear dari masalah masalah  dalam menentukan | e Ekspresi matematika
dan program penyelesaian model matematika
penafsirannya linear. dari masalah program linear.
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Menafsirkan
penyelesaian
model
matematika
dari masalah
program
linear.

Memeriksa kembali hasil yang
diperoleh dari masalah tentang
menentukan penyelesaian model
matematika dari masalah program
linear,

Memahami cara  menafsirkan
penyelesaian model matematika
dari masalah program linear.
Merencanakan pemecahan masalah
dalam menafsirkan penyelesaian
model matematika dari masalah
program linear,

Menyelesaikan masalah tentang
menafsirkan penyelesaian model
matematika dari masalah program
linear.

Memeriksa kembali hasil yang
diperoleh dari masalah tentang m
Menafsirkan penyelesaian model
matematika dari masalah program
linear.

enafsickan  penyelesaian model
matematika dari masalah program
linear.

Menulis
Menggambar

Ekspresi matematika

Sukar
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